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KATA PENGANTAR 

 

 Puji beserta syukur atas kehadhirat Allah SWT. Dengan limpahan Rahmat dan 

KaruniaNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beriring salam 

penulis sampaikan kepada junjungan alam Nabi Muhammad SAW. Beserta keluarga dan 

sahabat beliau yang telah berjuang membawa umat manusia dari alam kebodohan menuju 

alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan . 

 Skripsi yang berjudul Peranan Tun Seri Lanang Dalam Kerajaan Aceh 

Darussalam (1615-1659) ini merupakan tugas akhir dalam rangka melengkapi beban 

kuliah untuk mendapatkan gelar sarjana, sekaligus sebagai langkah akhir untuk 

menyelesaikan studi di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

  Dalam menyelesaikan karya ilmiah ini, melibatkan beberapa pihak, oleh karena 

itu dalam kesempatan ini penulis ucapkan terimakasih yang tidak terhingga kepada orang 

tua yaitu ayahanda, ibunda dan juga kepada seluruh keluarga tercinta. Kemudian ucapan 

terimakasih penulis ucapkan kepada pembimbing I, Bapak Prof. Dr. H. Misri A. 

Muchsin, M.Ag dan Ibu Dr. Fauziah Nurdin M.Ag selaku pembimbing II yang telah 

membimbing serta memberi petunjuk beserta arahan kepada penulis. Semoga 

keselamatan selalu menyertai mereka dan kebaikannya mendapat imbalan yang setimpal 

dari Allah Subhanahu wa ta’ala. 

 Terimakasih penulis kepada Dekan Fakultas Adab dan Humaniora bapak Dr. 

Fauzi Ismail M.Si, sekaligus sebagai penasehat akademik penulis, ketua jurusan bapak 
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Sanusi serta semua dosen program studi Sejarah dan Kebudayaan Islam, dan tidak lupa 

pula penulis ucapkan terimaksih kepada seluruh karyawan-karyawati di fakultas Adab 

dan Humaniora Uin Ar-Raniry. 

 Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada seluruh narasumber yang 

telah bersedia memberi informasi yang penulis butuhkan, sehingga penulisan karya 

ilmiah ini dapat diselesaikan. Selanjutnya ucapan terimakasih juga penulis ucapkan 

kepada teman-teman satu jurusan dengan penulis, letting 2015 dan juga teman teman 

yang satu fakultas dengan penulis. Teristimewa penulis ucapkan terimakasih kepada 

teman-teman Ski unit 03 angkatan 2015, yang telah membantu dan memberikan motivasi 

kepada penulis untuk menyelesaikan karya ilmiah ini sehingga penulis dapat 

menyelesaikan pendidikan ini. Terakhir yang tidak kalah penting penulis ucapkan 

terimakasih kepada kakak/abg letting 2014, kak Rina dan kawan-kawan yang telah 

memberi nasehat, dan bersedia membantu dalam proses penyelesaian karya ilmiah ini. 

 Dalam penyusunan skripsi ini penulis sangat menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan yang masih perlu mendapatkan perbaikan, kritik atau saran yang bersifat 

membangun agar penulisan skripsi ini lebih baik dan bermanfaat bagi penulis dan 

pembaca. Akhirnya kepada Allah berserah diri semoga Allah SWT membalas semua 

amal dan jasa yang telah mereka berikan kepada penulis. Aamiiin. 

Banda Aceh,  15 Januari 2020 

Penulis, 

 

 

 

Fadhlan
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Peranan Tun Seri Lanang Dalam Kerajaan Aceh 

Darussalam (1615-1659)“. Kerajaan Aceh Darussalam mengalami peperangan 

dengan Johor dan Portugis dalam merebut wilayah Selat Malaka yang merupakan 

jalur perdagangan. Johor mengadakan persahabatan untuk mengalahkan Aceh 

Darussalam, namun Kerajaan Aceh Darussalam berhasil megalahkan Johor dan 

membawa tawanan Johor ke Aceh guna mengisi kekosongan penduduk 

masyarakat Aceh. Rumusan permasalahan dalam penulisan ini yaitu mengenai 

siapakah Tun Sri Lanang yang dinobatkan oleh Sultan Iskandar Muda sebagai 

uleebalang pertama di Samalanga dan apa peran Tun Sri Lanang dalam kerajaan 

Aceh Darussalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biografi Tun Seri 

Lanang dan untuk mengetahui bagaimana peran Tun Seri Lanang dalam kerajaan 

Aceh Darussalam. Adapun penelitian ini menggunakan metode sejarah, yakni: 

heuristik, kritik, interpretasi, histiografi, peneliti juga menggunakan metode 

penelitian lapangan yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tun  Seri Lanang merupakan seorang tokoh 

Bendahara di Kerajaan Johor yang mempunyai nama asli yaitu Tun Muhammad 

yang begelar Dato' Bendahara Tun Muhammad dan Orang Kaya Seri Paduka 

Tuan  Seberang. Tun Seri Lanang lahir pada tahun 1565 M. di Seluyut, Johor 

Lama. Tun Seri Lanang dilahirkan dan dibesarkan di dalam lingkungan istana 

kerajaan Johor. Tun Seri Lanang merupakan keturunan dari Bendahara Kerajaan 

Malaka. Pada tahun 1615 M. diberi jabatan sebagai Raja di Samalanga oleh Sultan 

Iskandar Muda atas saran dari pada Putri Kamaliah. Peranan Tun Seri Lanang 

dalam kerajaan Aceh Darussalam yaitu diangkat sebagai raja di Samalanga, 

sebagai pengelola Administrasi dalam kerajaan Aceh Darussalam dan sebagai 

penasehat tiga Sultan berturut-turut yaitu Sultan Iskandar Muda 1607-1636 M, 

Sultan Iskandar Tsani 1636-1641 M, dan Sultanah Safiatuddin 1641-1675 M. Tun 

Seri Lanang meninggal di Samalanga dan dimakamkan di gampoeng Meunasah 

Lueng, di komplek istananya. Melihat kondisi istananya yang sudah dipagari dan 

sepertinya sudah tidak terawat dengan baik. Untuk itu, disarankan kepada 

pemerintah Samalanga, khusunya juga masyarakat gampoeng Meunasah Lueng 

unuk menjaga dan merawat baik makam dan istananya Tun Seri Lanang. 

Kata Kunci: Peranan, Tun Seri Lanang, Kerajaan Aceh Darussalam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Aceh merupakan suatu wilayah yang terletak di ujung sebelah utara pulau 

Sumatera, merupakan bagian yang paling utara dan paling barat dari kepulauan 

Indonesia.
1
 Di masa Kerajaan, Provinsi Aceh terkenal dengan Agama Islam yang 

kental, yang pernah dikuasai Sultan Iskandar Muda. Bahkan, saat berada di bawah 

kepemimpinan Sultan Iskandar Muda, Kerajaan Aceh merupakan kerajaan yang 

berkembang sebagai Kerajaan Islam yang mengalami kejayaan yang cukup besar, 

dari segi politik maupun lainnya.
2
 

Aceh memiliki banyak Kerajaan Islam, di antara sekian banyak Kerajaan 

Islam tersebut, ada tiga Kerajaan Islam terbesar yang sangat berpengaruh yaitu 

Kerajaan Islam Perlak, Kerajaan Islam Samudera Pasai, dan Kerajaan Islam Aceh 

Darussalam. Selain itu, terdapat juga Kerajaan Islam lainnya yang tidak kalah 

penting seperti Kerajaan Isak, Bireuen, Samalanga, Mereudu, Lingga, Gayo, 

Tamiang, Lamuri, dan Pidie. Secara umum, para pendiri kerajaan-kerajaan itu 

masih ada hubungan darah antara satu dengan yang lainnya terutama dengan tiga 

Kerajaan Islam besar tersebut.
3
 

______________ 
1 Zakaria Ahmad, Rusdi Sufi, dkk, Sejarah Perlawana Aceh Terhadap Kolonialisme dan 

Imperialisme, (Banda Aceh: Yayasan PeNa, 2008), hlm. 7. 

 
2
 Amirul Hadi, Aceh Sejarah, Budaya, Dan Tradisi, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2010), hlm. 11. 

 
3
 Ibid. hlm. 12. 
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Kerajaan Aceh adalah Kerajaan Islam yang berdiri   pada awal abad ke- 

XVI. Kerajaan Aceh merupakan hasil dari penyatuan kerajaan-kerajaan kecil dari 

pantai Utara hingga Barat Aceh.
4
 Kerajaan ini berada di bagian utara pulau 

Sumatera yang saat itu memiliki ibu kota kerajaan yang terletak di Bandar Aceh 

Darussalam serta penguasa pertamanya bernama Sultan Ali Mughayat Syah yang 

dinobatkan sebagai pemimpin pada tanggal 8 September 1507 M. Awal mula 

berdirinya Sejarah Kesultanan Aceh Darussalam yaitu  pada tahun 1496 M  yang 

berdiri di wilayah Kerajaan Lamuri yang lebih dulu ada sebelum Kesultanan Aceh, 

kemudian Kerajaan Aceh melakukan perluasan wilayah dengan menundukan 

beberapa wilayah di sekitar kerajaan seperti wilayah  Kerajaan Daya, Kerajaan 

Pedir, Kerajaan Lidie, dan Kerajaan Nakur. Pada tahun 1524 wilayah Pasai 

menjadi bagian dari Kesultanan Aceh, disusul dengan bergabungnya wilayah Aru.
5
 

Dasar pembangunan Kerajaan Islam Aceh Darussalam yang digagaskan 

Sultan Alaidin Ali Mughayatsyah dilanjutkan oleh penggantinya  Sultan  Alaidin  

Riayatsyah Al-Qahhar, Alaidin Mansyursyah, Saidil Mukammil dan Iskandar 

Muda. Aliansi dengan negara-negara Islam dibentuk, baik yang ada di Nusantara 

maupun di dunia Internasional. Misalnya Turki, India, Persia, Maroko. Pada 

zaman inilah Aceh mampu menempatkan diri dalam kelompok “Lima Besar 

Islam” negara- negara Islam di dunia. Hubungan diplomatik dengan negeri non-

______________ 
4
 Ismail Sunny, Bunga Rampai Tentang Aceh, Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1980, hlm. 

31.  
5
 Ridwan Azad, Aceh Bumi Iskandar, (Banda Aceh: Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam, 2008), hlm 1. 
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muslim pun dibina sepanjang tidak mengganggu dan bertentangan dengan asas-

asas kerajaan.
6
 

Pada masa Sultan Iskandar Muda tahun (1607-1636 M) Kerajaan Aceh 

Darussalam sudah banyak dilengkapi aturan-aturan yang telah ada. Di masing-

masing negeri, penyusunan dan penegakan hukum yang benar, sehingga roda 

pemerintahan dapat berjalan dengan tertib dan lancar. Pada zaman inilah Aceh 

mendapat kejayaan dan populer di seluruh dunia. Sultan Iskandar Muda 

membangun negeri Aceh dengan pesat, menyusun hukum dan adat istiadat, 

membangun kesusteraan dan kebudayaan Islam, meluaskan kekuasaan Aceh ke 

seluruh Sumatera dan semenanjung Melayu yaitu dengan menaklukkan negeri Aru 

pada tahun 1612-1618 M, Pahang, Perak, dan Kedah pada tahun 1619 M, dan juga 

mempersatukan raja-raja negeri itu dalam kesatuan Aceh untuk melawan penjajah 

Portugis yang berpangkalan di Malaka tahun 1629 M.
7
  

Kerajaan Aceh Darussalam mempunyai hubungan dengan Kerajaan 

Melayu, hubungan yang telah dijalani semenjak Kerajaan Pasai, Aru, dan 

Pereulak. Hubungan serantau ini semakin kokoh setelah Portugis mengalahkan 

Malaka, Kerajaan Aceh muncul melewati Selat Malaka dan turut menyerang 

Portugis dari Johor dan Selat Kepulauan Riau. Walaupun dari satu sisi Kerajaan 

Perak dan Johor ditakluki Aceh tetapi warisan Tanah Semenanjung Melayu 

tidaklah dihancurkan sebagaimana yang dilakukan Portugis terhadap Malaka.
8
 

______________ 
6 Ibid., hlm. 2. 

 
7
 Muliadi Kurdi, Aceh Di Mata Sejarawan : Rekonstruksi Sejarah Sosial Budaya,  (Banda 

Aceh: LKAS dan pemerintah Aceh, 2009), hlm. 96. 

 8
 A. Hasyimi, Siti Zainon Ismail, dkk, Warisan Budaya Melayu-Aceh, (PUSMA dan 

Pemerintah Aceh, 2003), hlm. 7. 
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Kerajaan Johor yang dikenal sebagai salah satu Kerajaan yang 

berpengaruh di Semenanjung tanah Melayu pernah mengadakan persahabatan 

dengan Portugis. Semenjak abad ke 16 Kerajaan Johor bermusuhan dengan 

Kerajaan Aceh. Demikian juga pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda 

terjadi penyerangan dan penghancuran terhadap ibu kota Kerajaan Johor yang 

bernama Batu Sawar yang dihancurkan habis-habisan oleh tentara Aceh. Pada 

tahun 1615 M. Tentara Aceh sudah dipersiapkan oleh Sultan Iskandar Muda untuk 

menyerang Malaka, Portugis dan juga menggempur kembali Kerajaan Johor.
9
 

Perseteruan Kerajaan Aceh dengan Portugis terus berlangsung sampai 

tahun 1641 M. Akibatnya banyak anak negeri yang syahid baik itu di Aceh, Aru, 

Bintan, Kedah, Johor, Pahang dan Trenggano. Populasi penduduk Aceh menurun 

drastis. Sultan Iskandar Muda mengambil kebijakan baru dengan menggalakkan 

penduduk di daerah taklukannya untuk berimigrasi ke Aceh inti, seperti dari 

Sumatera Barat, Kedah, Pahang, Johor,  Melaka, Perak dan Deli.
10

 

Sultan Iskandar Muda menghancurkan Batu Sawar, Johor, pada tahun 

1613. Seluruh penduduk Johor, termasuk sultan Alauddin Riayatsyah III, adiknya 

raja Abdullah, raja Raden dan pembesar-pembesar negri Johor, Pahang seperti 

raja Husein (Iskandar Tsani), Putri Kamaliah (Putroe Phang)
11

 dan bendaharanya 

(perdana mentri) Tun Muhammad kemudian dipindahkan ke Aceh. Mereka 

dibawa ke Aceh dan diperlakukan dengan sangat baik, raja Abdullah dinikahkan 

______________ 
 

9
 Rusdi Sufi dkk, Aceh Tanah Rencong, (Aceh: Pemerintah Povinsi Aceh, 2008), hlm. 

129.  
10

 Salleh Yappar, “Tun Seri Lanang Negarawan Gemilang, Sastrawan Terbilang”,  (Aula 

Mini Fah: Fakultas Adab dan Humaniora), 28 maret 2019. 
11

 Putri Kamaliah kemudian menikah dengan Sultan Iskandar Muda, bukti cinta Sultan 

Iskandar Muda terhadap Putri Kamaliah dapat disaksikan berupa peninggalan Taman Gunongan. 
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dengan Ratna Jauhari adik Sultan Iskandar Muda dan diantar pulang ke Johor 

disertai dua ribu pasukan untuk membangun kembali Batu sawar. Sementara itu 

Tun Sri Lanang diangkat menjadi penasehat Sultan Iskandar Muda dan penguasa 

pertama di Samalanga. 
12

 

Tun Muhammad anak dari Tun Ahmad paduka Raja yang merupakan 

seorang bendahara di Kerajaan Johor pada kurun ke 17 masehi. Tun Muhammad 

telah dilahirkan di Bukit Seluyut, Batu Sawar, Johor pada tahun 1565 M.  Tun 

Muhammad dibawa ke Aceh pada tahun 1613 M dan telah menetap di negeri 

Samalanga. Samalanga merupakan salah satu wilayah Aceh yang mengalami 

kekosongan penduduk. Samalanga sendiri terletak di Sumatera, Provinsi Aceh, 

wilayah Kabupaten Bireuen. Samalanga menjadi Keuleebalangan (Kerajaan) pada 

tahun 1613 M. Saat Kesultanan Aceh, kerajaan itu merupakan vasal atau bawahan 

sultan Aceh dan dipimpin oleh raja yang bergelar Uleebalang. Sultan Iskandar 

Muda telah melantik Tun Muhammad sebagai penasihat utama baginda dan diberi 

gelaran ‘Orang Kaya Datuk Bendahara Seri Paduka Tun Seberang’ (Tun Sri 

Lanang). Beliau telah mendirikan pusat penyebaran agama Islam dan pendidikan 

terutamanya di negeri-negeri pesisir timur Aceh.
13

 

Penobatan Tun Sri Lanang menjadi raja Samalanga mendapat dukungan 

rakyat, karena selain ahli di bidang pemerintahan, Ia juga alim dalam ilmu agama, 

sultan Iskandar Muda mengharapkan dengan penunjukan ini akan membantu 

pengembangan Islam di pesisir Timur Aceh. Tun Sri Lanang sangat dikenal 

______________ 
12 Adli Abdullah, “Sejarah Tun Sri Lanang Dalam Kerajaan Aceh Dan Peranannya 

MenguatKuasa  Adat Aceh”, Disertasi,  (Malaysia: Universitas Sains Malaysia, 2017), hlm. 24.  

 
13

 Jamilah BT Seliman, “Penyusun dan Pengarang Sejarah Melayu Sulalatus Salatin 

(1612-1614), (UIAM, kuala lumpur, 2011), hlm. 2. 
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karena karyanya yaitu Sulalatus Salatin (Sejarah Melayu) yang merangkum 

berbagai sejarah masyarakat Melayu, Jawa, Brunei, Patani dan Campa. Kebenaran 

tentang beliau sebagai penulis asli atau sekedar penyunting kitab tersebut tidak 

dapat dipastikan dengan tepat. Namun menurut Syeikh Nuruddin Ar-Raniri, ulama 

dan penasihat agama Sultan Aceh, telah mengatakan bahwa Tun Sri Lanang 

sebagai pengarang dan penyusun Sulalatus Salatin, karena Nuruddin Ar-Raniry  

kenal dekat dengan Tun Sri Lanang.
14

 

Selain menjadi Raja Samalanga Tun Seri Lanang juga mempunyai 

beberapa peran penting dalam kemajuan Kerajaan Aceh Darussalam. 

Permasalahan ini lah yang akan dipaparkan penulis dalam tulisan ini. maka dari 

itu penulis melakukan penelitian lebih lanjut mengenai, “Peranan Tun Seri 

Lanang Pada Masa Kerajaan Aceh Darussalam (1615-1659 M).” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah dikemukakan, maka 

yang menjadi permasalahan pokok sehingga menjadi fokus penelitian penulis 

tentang Peranan Tun Seri Lanang pada masa Kerajaan Aceh Darussalam (1615-

1659), maka dari itu, permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Siapakah Tun Seri Lanang yang dinobatkan oleh Sultan Iskandar Muda 

sebagai Uleebalang pertama di Samalanga ? 

2. Apa saja peran Tun Seri Lanang dalam Kerajaan Aceh Darussalam? 

______________ 
 

14
 Pocut Haslinda Muda, “Tun Sri Lanang Dalam Sejarah Dua Bangsa Indonesia-Melayu 

Terungkpa Setelah 380 Tahun “. (Jakarta : Yayasan Tun Sri Lanang, 2011), hlm. 6. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis berharap  penelitian 

ini mecapai tujuannya yaitu :  

1. Untuk Mengetahui Tun Seri Lanang yang dinobatkan seabagai raja Samalanga 

oleh Sultan Iskandar Muda. 

2. Untuk mengetahui peran Tun Seri Lanang Dalam Kerajaan Aceh Darussalam. 

 

D. Manfaat penelitian  

1. Manfaat bagi peneliti sendiri  

Manfaat untuk peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu yang pertama 

sekali merupakan syarat sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan pendidikan ini, 

dan juga menjadikan peneliti lebih tahu akan biografi Tun Seri Lanang dan juga 

peran nya dalam Kerajaan Aceh Darussalam.  

2. Manfaat bagi masyarakat sekitar 

 Dengan adanya penulisan ini masyarakat bisa mengetahui tentang raja 

pertama yang pernah dimiliki Samalanga, masyarakat juga bisa mempertahankan 

sejarah Tun Seri Lanang dengan menjaga baik makam Tun Seri Lanang yang ada 

di Meunasah Lueng Kecamatan Samalanga. Dapat menjadi rujukan bagi orang 

lain. 

3. Manfaat bagi Universitas  

 Dengan adanya penulisan ini pihak Universitas dapat menyimpan baik 

baik sejarah Kerajaan Samalanga pada masa Pemerintahan Tun Sri Lanang dan 
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dapat dijadikan sebagai rujukan bagi mahasiswa lainnya yang ingin meneliti 

tentang Kerajaan Samalanga. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Peranan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang penulis kutip, peranan 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa. 

Peranan yang dimaksudkan oleh penulis disini adalah suatu tindakan Tun Seri 

Lanang dalam Kerajaan Aceh Darussalam.
15

 

2. Tun Seri Lanang 

Tun Sri Lanang yang dimaksudkan penulis di sini adalah seorang tokoh 

sastrawan sekaligus raja pertama di daerah Samalanga yang mempunyai nama asli 

yaitu Tun Muhammad, dilahirkan di Bukit Selayut, Batu Sawar, Johor pada tahun 

1565 M. Tun Seri Lanang dibawa dari Kerajaan Johor oleh Sultan Iskandar Muda 

yaitu ketika Kerajaan Aceh Darussalam menaklukkan Kerajaan Johor. Kemudian 

Tun Sri Lanang menetap di Samalanga dan di jadikan raja pertama di Samalanga 

oleh Sultan Iskandar Muda. 

 

F. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka merupakan telaah pustaka atau literature review yang 

menjadi landasan pemikiran dalam penelitian. Dalam kajian pustaka dapat berupa 

______________ 
15

 Lukman Ali, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 1059. 
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buku jurnal atau jurnal yang sesuai dengan topik pembahasan. Di sini penulis 

mengambil referensi dari beberapa buku dan juga jurnal. Kajian pustaka berguna 

untuk membantu memberi gambaran tentang metode atau teknik yang dipakai 

dalam penelitian yang mempunyai permasalah serupa atau mirip penelitian yang 

dihadapi 

 Dalam buku Aceh di Mata Sejarawan Rekonstruksi Sejarah Sosial budaya 

yang ditulis oleh Muliadi Kurdi membahas tentang Asal Usul bangsa Aceh, 

bagaimana karakter bangsa Aceh, kerajaan-kerajaan Islam yang ada di Aceh, 

hubungan Kerajaan Aceh dengan bangsa-bangsa dunia. Selain itu dalam buku 

yang ditulis Muliadi Kurdi terdapat juga pembahasan tetang Kerajaan Kerajaan 

kecil seprti Kerajaan Samalanga Pada masa pemerintahan Tun Seri Lanang. 
16

 

 Selain buku yang menjadi referensi, penulis juga mengambil referensi 

berupa jurnal yaitu jurnal yang ditulis oleh Jamilah BT Seliman tentang Penyusun 

Dan Pengarang Sejarah Melayu Sulalatus Salatin  (1612-1614). Di dalam jurnal 

nya Jamilah menulis bagaimana awal mula Tun Seri Lanang di angkat menjadi 

Uleebalang di Samalanga, dan juga membahas tentang karyanya yang fenomenal 

yaitu Sulalatus Salatin. Selain itu dia juga menulis tentang bagaimana sejarah 

hidup Tun Seri Lanang.
17

 

 Penulis juga mengambil referensi dari buku yang ditulis oleh Rusdi Sufi 

dkk yaitu Aceh Tanah Rencong. Dalam buku itu membahas perang Aceh pada 

masa dahulu, latar belakang adanya rencong, hingga membahas tentang konflik 

______________ 
16

 Muliadi Kurdi, Aceh di Mata Sejarawan: Rekonstruksi Sejarah Sosial Budaya, (Banda 

Aceh: LKAS dan Pemerintah Aceh, 2009). 
17

 Jamilah BT Seliman, “Penyusun dan Pengarang Sejarah Melayu Sulalatus salatin 

(1612-1614)”, (UIAM, Kuala Lumpur, 2011). 
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Aceh melawan Portugis, melawan Belanda, melawan Jepang. Akhir dari bukunya 

itu membahas tentang bagaimana perjuangan rakyat Indonesia dalam 

memperjuangkan kemerdekaan.
18

 

 Dalam buku Tun Seri Lanang Dalam Sejarah Dua Bangsa Indonesia-

Malaysia Terungkap Setelah 380 Tahun yang ditulis oleh Pocut Haslinda Muda 

membahas Sekilas Sejarah Aceh Darussalam, Biografi Tun Sri Lanang, hubungan 

Kerajaan Aceh Darussalam dengan Kerajaan Melayu dan membahas juga 

keturunan-keturunan Tun Seri Lanang di Aceh. Selain itu dalam buku ini juga 

memabahas bagaimana sejarah Tun Seri Lanang diangkat menjadi raja pertama di 

Samalanga. 
19

 

 Dari semua buku dan Jurnal yang menjadi referensi penulis, yang 

membedakan tulisan penulis yaitu, penulis ingin mengungkapkan secara 

mendalam bagaimana profil Tun Seri Lanang, bagaimana keadaan Samalanga 

pada masa pemerintahan Tun Seri Lanang dan juga penulis ingin melihat apa saja 

perang yang dilakukan Tun Seri Lanang dalam Kerajaan Aceh Darussalam.  

 

G. Metode Penelitian 

  Metode penelitian adalah cara atau jalan yang ditempuh untuk melakukan 

penyelidikan yang seksama dan teliti mengenai suatu permasalahan. Oleh karena 

itu dalam penelitian ini juga digunakan suatu metode yang dijadikan sebagai 

______________ 
18

 Rusdi Sufi dkk,  Aceh Tanah Rencong, (Aceh: Pemerintah Provinsi Aceh, 2008). 
19

 Pocut Haslinda, Tun Seri Lanang Dalam Sejarah Dua Bangsa Indonesia-Melayu 

Terungkap Setelah 380 Tahun, (Jakarta: Yayasan Tun Seri Lanang, 2011). 
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landasan penulisan. Metode yang digunakan adalah metode penelitian sejarah atau 

metode historis, yaitu bertumpu pada empat langkah.
20

 

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)  

 Heuristik adalah kegiatan mencari dan menemukan sumber yang 

diperlukan. Berhasil tidaknya pencarian sumber, pada dasarnya tergantung dari 

wawasan peneliti mengenai sumber yang diperlukan dan keterampilan teknis 

penelusuran sumber. Berdasarkan bentuk penyajiannya sumber-sumber sejarah 

terdiri dari arsip, dokumen, buku, majalah/jurnal, surat kabar dan lain-lain.  

2. Kritik Sumber 

Kritik sumber merupakan verifikasi sumber yaitu pengujian kebenaran 

atau ketetapan dari sumber sejarah. Kritik sumber ada dua yaitu  kritik eksternal 

dan kritik internal. Kritik eksternal berguna untuk menetapkan keaslian atau 

auntentitas data.
21

 Apakah fakta peninggalan atau dokumen itu merupakan yang 

sebenarnya, bukan palsu. Berbagai tes dapat dipergunakan untuk menguji keaslian 

tersebut. Kritik Internal walaupun dokumen itu asli, tetapi apakah 

mengungkapkan gambaran yang benar, bagaimana mengenai penulis dan 

penciptanya, apakah ia jujur, adil dan benar-benar memahami faktanya, dan 

banyak lagi pertanyaan yang bisa muncul seperti di atas. Sejarawan harus benar-

benar yakin bahwa datanya antentik dan akurat. Hanya jika datanya autentik dan 

akuratlah sejarawan bisa memandang data tersebut sebagai bukti sejarah yang 

sangat berharga untuk ditelaah secara serius. Dalam hal ini setelah peneliti 

______________ 
20

 Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 

2007), hlm. 14. 

 
21

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: pusaka pelajar, 1998), hlm. 126. 
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melakukan pengumpulan data/sumber. Maka sumber-sumber tersebut perlu di 

kritisi keabsahannya.  

3. Interpretasi (penafsiran sejarah) 

Interpretasi adalah menafsirkan fakta sejarah dan merangkai fakta tersebut 

hingga menjadi satu kesatuan yang harmonis dan masuk akal. Dari berbagi fakta 

yang ada kemudian perlu disusun agar mempunyai bentuk dan struktur. Fakta 

yang ada ditafsirkan sehingga ditemukan struktur logisnya berdasarkan fakta yang 

ada, untuk menghindari suatu penafsiran yang semena-mena akibat pemikiran 

yang sempit. Dalam proses penafsiran sejarah ini seorang peneliti diharuskan agar 

mencapai faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya suatu peristiwa.
22

 Pada 

tahap ini penulis melakukan atau menganalisis peristiwa-peristiwa sejarah 

berdasarkan data atau fakta yang terkumpul, dengan tujuan agar penulis mampu 

menguasai pembahasan yang hendak dibahas nantinya. 

4. Historiografi (penulisan sejarah) 

Setelah melakukan proses analisis dan sintesis, proses kerja mencapai 

tahap akhir yaitu historiografi atau penulisan sejarah. Proses penulisan dilakukan 

agar fakta-fakta yang sebelumnya terlepas satu sama lain dapat disatukan 

sehingga menjadi satu perpaduan yang logis dan sistematis dalam bentuk narasi 

kronologis. Pada tahap ini peneliti berusaha menyampaikan dan menjelaskan hasil 

penelitiannya dalam bentuk tulisan.  

______________ 
 

22
 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 7. 

http://www.anneahira.com/cerpen-narasi.htm
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Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan penelitian lapangan atau 

field research, adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan mengamati langsung atau terjun langsung ke 

lapangan yang akan di teliti penulis. Observasi ini bertujuan untuk mengamati dan 

mencatat fenomena yang muncul. Dalam hal ini penulis secara langsung akan 

turun langsung ke lapangan untuk melihat dan mencatat hal-hal yang berkaitan 

dengan objek penelitian skripsi ini. 

b. Wawancara 

 Wawancara adalah usaha atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan.
23

 Wawancara 

yang penulis maksudkan adalah untuk memperoleh informasi tentang Keraajaan 

Samalanga pada masa Tun Seri Lanang.  Tujuan dilakukan wawancara untuk 

mendapatkan informasi tambahan dari kekurangan yang ada di sumber tertulis. 

Tokoh yang akan penulis wawancarai yaitu penjaga makam Tun Seri Lanang di 

Samalanga dan juga tokoh masyarakat yang tau akan sejarah Tun Seri Lanang.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dari catatan-catatan 

atau sumber tertulis dari objek penelitian yang terpercaya.
24

 Dokumentasi 

______________ 
 

23
  Helius Syamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007), hlm. 85. 

 
24

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 22. 
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digunakan untuk memperkuat data-data yang telah dikumpulkan dari hasil 

observasi dan wawancara, sehingga dapat diperoleh data yang akurat dan relevan. 

Dokumentasi yang dimaksudkan penulis disini yaitu berupa foto-foto, buku dan 

tulisan-tulisan lainnya. 

2. Analisis Data 

Dalam buku Metodelogi Penelitian Kualitatif dijelaskan analisis data 

merupakan suatu pencarian pola-pola dalam data, yaitu perilaku yang muncul dan 

objek-objek suatu pola di identifikasi pola itu ke dalam istilah-istilah teori sosial 

atau latar di mana teori sosial itu menjadi analisis data yang mencakup menguji 

dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman atau pengertian 

dinamis lainnya, memilih daya yang diperlukan dan mengeluarkan data yang tidak 

diperlukan dan terekam.
25

 Dalam hal ini penulis menggunakan metode deskriptif 

analisis, yaitu metode untuk memberi gambaran tentang objek yang diteliti, 

melalui data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

 

H. Sistematika Penulisan  

 Untuk mengetahui gambaran tentang penelitian ini maka penting bagi 

peneliti untuk membuat sistematika penulisan, dalam penelitian ini terdapat atas 

lima bab yang akan di susun secara berurutan yaitu: 

______________ 
25

 Rulam Ahmadi, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2016), 

hlm. 230. 
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 Bab I, merupakan pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian juga dilanjutkan dengan 

penjelasan istilah, kajian pustaka dan metode penelitian dalam menggarap tulisan 

ini. Bab II, berisi tentang penjelasan biografi Tun Seri Lanang, latar belakang 

keluarganya, kapasitas keilmuannya, hingga wafatnya. Bab III, menjelaskan 

tentang latar belakang pemikiran Tun Seri Lanang, pemikirannya di tanah Melayu 

hingga pemikirannya yang di Aceh. Bab IV berisi tentang peran Tun Seri Lanang 

di Kerajaan Aceh Darussalam, yakni Tun Seri Lanang sebagai raja di Samalanga, 

peran sebagai pengelola administrasi Kerajaan Aceh Darussalam dan juga di bab 

ini menjelaskan khazanah Tun Seri Lanang di Samalanga. Bab V merupakan akhir 

dari penulisan ini yaitu berisi tentang Penutup, Kesimpulan dan Saran.
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BAB II 

BIOGRAFI TUN SERI LANANG 

 

A. Latar Belakang Keluarga   

Dalam buku Warisan Seni Budaya Melayu-Aceh Siti Zainon Ismail 

menyatakan bahwa kesultanan Semenanjung Melayu sudah mempunyai hubungan 

sosio budaya dengan Kerajaan Aceh sejak abad ke-12 M.
26

 Begitu pula yang 

terdapat dalam teks sastera Hikayat Aceh, Hikayat Pasai, Sejarah Melayu, 

Hikayat Hang Tuah, Misa Melayu, Hikayat Goembak. Banyak bukti peninggalan 

sejarah mengenai hal tersebut.
27

 

Kesultanan Semenanjung Melayu mempunyai hubungan kekeluargaan 

yang erat dengan Aceh melalui pernikahan putra-putri mereka. Diawali dengan 

perkawinan Prameswara yang kemudian dikenal sebagai Sultan Iskandar Syah 

dengan Putri Ratna Keumala, anak raja Perlak ke-17.
28

 Melalui perkawinan inilah 

lahir keturunan Prameswara yang kemudian berkuasa di Malaka, Johor, Pahang 

dan Perak. Selain itu, ada juga perkawinan keturunan kelima generasi dari 

Prameswara yang bernama Raja Besar Kecil dengan Putri dari Sultan Zainal 

Abidin, Raja Samudera Pasai.  

Raja Besar Kecil mewarisi tahta Malaka dan menjadi raja dengan gelar 

Sultan Muhammad Syah. Sultan Muhammad Syah terkenal sebagai pembangun 

______________ 
26 Darwis Soelaiman, Warisan Budaya Melayu Aceh, (Banda Aceh: Pusat Studi Melayu-

Aceh, 2003), hlm. 2. 

 27
  Shaleh Saidi, Melayu Klasik Khazanah Sastra Sejarah Indonesia Lama, (Denpasar: 

Larasan – Sejarah, 2003), hlm. 109. 

 
28

 Pocut Haslinda, Tun Sri LAnang Dalam Sejarah Dua Bangsa Indonesia-Malaysia 

Terungkap Setelah 380 Tahun, (Jakarta Selatan: Yayasan Tun Sri Lanang, 2011), hlm, 11. 
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adat Melayu di Malaka.
29

 Putra Raja Pahili India yang bernama Amir Badaruddin 

Khan Shindi Syaikh Matraluddin Baharshid Zulkarnen yang mempunyai gelar 

Mani Purindan, menikah  dengan putri Canden Dewi. Mani Purindan berasal dari 

Negeri Shind. Sebelum menikahi Putri Canden Dewi, Mani Purindan yang saat itu 

sedang ribut dengan keluarganya, dan di negerinya sedang diserang oleh Pasukan 

Timur Lenk, sehingga Mani Purindan melakukan perjalanan atau mengembara ke 

Pasai dan Malaka.
30

 Dalam pengembaraannya ke Pasai, Mani Purindan dengan 

rombongannya terdampar di daerah Jambu Air karena kapalnya rusak diserang 

gelombang air laut.  

 Mani Purindan datang ke Pasai menyamar sebagai ulama dan memakai 

nama Syekh Matraluddin. Mani Purindan tiba di Pasai pada tahun 1403, 

penyamarannya sebagai ulama akhirnya terungkap dan diketahui oleh Sultan 

Sayid Malikuzzahir Sultan ke-5 bin Sultan Zainal Abidin Malikuzzahir.
31

 Mani 

Purindan kemudian dinikahkan dengan anak Sultan Sayid Malikuzzahir yaitu 

Putri Canden Dewi.  

 Pernikahan Mani Purindan dengan Putri Canden Dewi melahirkan 

keturunan yang dikemudian hari menjadi bangsawan dan penguasa di Kerajaan 

Deli dan Serdang.
32

 Dari pernikahan Mani Puridan dengan Putri Canden Dewi 

melahirkan seorang anak yang bernama Raja Derikan Akbar Qamaruddin (Pocut 

______________ 
29 Ibid., hlm. 12. 

 
30

 Hasil wawancara dengan Pocut Haslinda, Banda Aceh, tanggal 29 Juni 2019 melalui 

telepon, pukul 20.00 WIB.  

 31
 Pocut Haslinda, Perempuan Bercahaya Dalam Lintasan Sejarah Aceh, (Jakarta: 

Yayasan Tun Sri lanang, 2011), hlm. 112. 

 
32

 Hasil wawancara dengan Pocut Haslinda, Banda Aceh, tanggal 29 Juni 2019 melalui 

telepon, pukul 20.00 WIB. 
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Simpul Alam). Raja Derikan Akbar Qamaruddin menikah dengan Sultanah 

Bahren Syah Ratu Purba yang juga Sultanah Samudera Pasai ke-11 dan 

mempunyai anak yang bernama Pocut Raya Ali Akbar Amaluddin.  Keturunan 

Mani Purindan dari pernikahannya dengan Putri Canden Dewi mempunyai peran 

penting dengan kedudukannya mulai dari Bendahara, Laksamana dan Raja 

Muda.
33

 

 Anak cucu dari Pocut Simpul Alam inilah yang kemudian hari mendirikan 

Kerajaan Deli dan Serdang, sekaligus menjadi penguasa dan bangsawan wilayah 

Deli dan Serdang. Silsilah Raja pertama Deli ini sampai ke Mani Purindan adalah 

sebagai berikut : Pocut Hisyamuddin bin Pocut Raja Burhanuddin Akbar Derikan 

Syah bin Pocut Raja Muhammad Zalik bin Pocut Raja Yazid Musafuddin bin 

Pocut Raja Husein Karimuddin bin Pocut Raya Alif Amiruddin bin Pocut Raya 

Ali Akbar Amaluddin bin Raja Derikan Akbar Qomaruddin bin Amir Badaruddin 

Khan (Mani Purindan).
34

 

 Pendiri Kerajaan Deli adalah salah satu anak dari Pocut Raja Burhanuddin, 

Pocut Hisyamuddin yang bergelar Laksamana Kuja Pahlawan.  Ia merupakan 

Panglima Sultan Iskandar Muda yang berkuasa mewakili Sultan mulai dari 

Tamiang sampai Pasir Ayam Denak tahun 1630 M.  Pocut  Hisyamuddin  diganti 

anaknya yang bernama Tuanku Panglima Perunggit  sebagai  raja  ke-2  (1653M-

1700M)  dan  akhirnya  melepaskan  diri  dari Aceh.  

______________ 
 

33
 Pocut Haslinda, Perempuan…, hlm. 112. 

 
34

 Pocut Haslinda, Tun Sri Lanang…, hlm. 33. 



19 

 

 

 

 Raja ke-2 diganti oleh anaknya yang bernama Tuanku Panglima Padrap 

(Pidali) sebagai raja ke-3. Setelah raja ke-3 ini mempunyai empat putra yakni 

Tuanku Jalaludin, Tuanku Gandar Wahid, Tuanku Umar dan Tuanku Tawar. 

Tuanku Gandar Wahid selanjutnya meneruskan ayahnya sementara Tuanku Umar 

memisahkan diri dan mendirikan Kerajaan Serdang. Dengan demikian, para 

pendiri Kerajaan Deli dan Serdang masih merupakan keturunan dari Mani   

Purindan   yang   menikah   dengan Puteri Sultan Pasai ke-6.  Tun Seri Lanang 

juga mempunyai darah keturunan Malaka melalui Tun Tahir, adik bendahara Tun 

Mutahir. Seperti yang sudah dirumuskan dalam naskah sejarah Melayu A. Samad 

Ahmad  (1967).  

Tun Muhammad namanya, Tun Seri Lanang timang-timangannya, paduka 

raja gelarnya Bendahara, anak orang kaya paduka raja, cucu bendahara 

Seri Maharaja, cicit bendahara Tun Narawangsa, piut bendahara Seri 

Maharaja, anak Seri Nara Diraja Tun Ali, anak baginda Mani Purindam 

Qaddasa ‘Llahu-Sirrahum, Melayu bangsanya dari Bukit Siguntang 

Mahameru, Malaka negerinya, Batu Sawar Darul Salam. 
35

 

 Selanjutnya setelah cukup lama berada di Pasai, Mani Purindan kembali ke 

negeri asalnya, negeri  Pahili. pada awal abad ke-15 M, Mani Pudrindan datang ke 

Malaka dengan membawa pengawal sebanyak tujuah buah kapal. Sesampai nya di 

Malaka mereka disambut baik oleh sultan Muhammad Syah Sultan Malaka ketiga 

(1424-1444 M). Di Malaka Mani Purindan menikah dengan Tun Ratna Sandari, 

Tun Ratna Sandari merupakan seorang putri bangsawan dari Aceh, anak dari Tun 

Perpatih Besar yang bergelar Seri Nara Diraja. Dengan pernikahannya itu 

melahirkan seorang anak perempuan bernama Tun Ratnawati dan Seorang anak 

______________ 
35

  Samad Ahmad, Edisi Pelajar Sulalatus Salatin Sejarah Melayu, (Kuala Lumpur: 

Dewan Bahasa dan Pustaka, 2003), hlm. Xxvi. 
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laki-laki bernama Tun Ali Seri Nara Diraja. Ketika beranjak dewasa Tun 

Ratnawati menikah dengan Sultan Muhammad Syah. Muhammad Syah 

merupakan Sultan yang ke-3 Kesultanan Malaka. 

 Keturunan Mani Purindan dari jalur Tun Ratnawati melahirkan penerus-

penerus Kerajaan Malaka, pendiri kesultanan Johor dan Perak, namun disamping 

itu juga menjadi pendiri Pahang. Sementara itu, keturunan Mani Purindan dari 

jalur Tun Ali Seri Nara Diraja kebanyakan menjadi Bendahara, dan dari jalur Tun 

Ali Seri Nara Diraja yang kemudian lahir Tun Seri Lanang. 
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Silsilah leluhur Mani Purindam sampai dengan keturunannya di Aceh : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sutan Alaiddin Tughlaksyah 
Pembangun dan Sultan delhi Hindustani 

Wangsa Dinasti Tughluk I  1320-1322 M / 

720-722 H 

 

 
Sultan Zakiatuddin 

Muhammadsyah 
Sultan Delhi Hindustani Dinasti Tughluk 

III 1335-1351 M / 737-764 H 

 

Sultan Ghiastuddin Tughlaksyah  
Sultan Delhi Hindustani DInasti Tughkuk II 

1322-1335 M / 722-737 H 

Sultan Zahiruddin Mahmudsyah II 
Sultan Delhi Hindustani Dinasti Tughluk 

V 1388-1390 M / 798-800 H 

Sultan Dhiauddin Firus Mahmudsyah I 
Sultan Delhi Hindustani Dinasti Tughluk IV 

1351-1388 M / 764-798 H 

 

Sultan Alauddin Mahmudsyah 
Sultan Delhi Hindustani Dinasti Tughluk 

VI 1390-1398 M  

 

Amir Badaruddin Khan 
“Shindi” Syekh Matraluddin Zulkarnain 

Baharshid Dari India 

 

Putri Canden Dewi 

Raja Derikan Akbar 

Qamaruddin 

 

Pocut Raja Ali Akbar 

Amaluddin 

 

Pocut Raja Alif Amiruddin 

Pocut Raja Husein 

Karimuddin 

 

Pocut Raja Yasid Musafuddin  

 

Pocut Raja Muhammad Zalik 

Batraluddin 

 

Pocut Raja Burhanuddin 
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Berikut merupakan silsilah keturunan Mani Purindan sampai Tun Sri Lanang: 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Tun Ratna Sandari 
Amir Badaruddin 

Khan 

 

Tun Ali Tun Ratna Wati 

Tun Tahir 

 

Tun Mahmud 

Tun Ahmad 

Tun Muhammad Tun 

Seri Lanang 



23 

 

 

 

 

B. Riwayat Hidup Tun Seri Lanang 

 Tun Seri Lanang mempunyai nama asli yaitu Tun Muhammad yang 

bergelar Dato’ Bendahara Tun Muhammad dan orang kaya Seri Paduka Tun 

Seberang. Tun Seri Lanang adalah seorang dari pada pembesar Kerajaan Johor, 

yang telah dilahirkan dan dibesarkan di dalam lingkungan istana Sultan Johor 

yaitu di Johor Lama.
36

 Tun Seri Lanang lahir di Seluyut, Johor pada tahun 1565, 

Tun Seri Lanang adalah keturunan Bendahara Melaka yakni   melalui Tun 

Tahir, adik kepada Bendahara Tun Mutahir, Melaka.
37

  

 Bunda  Tun  Seri  Lanang  bernama  Tun Genggang binti Tun Jenal bin 

Tun Mat Ali bin Tun Hasan Temenggung bin Tun Mutahir bin Tun Ali bin Mani 

Purindan. Sebelah bapanya juga masih berkerabat susur galurnya dengan 

keturunan Mani Purindam iaitu Tun Seri Lanang bin Tun Ahmad bin Tun Isap bin 

Tun Ali bin Mani Purindam. 
38

   

 Nama timangan Tun Seri Lanang terkenal  dalam  arena  kesusasteraan 

Melayu. Nama Tun Muhammad atau beberapa pihak mengatakan Tun Mahmud 

merupakan nama yang dikenali dalam kalangan  kaum kerabatnya.
39

 Tun Seri 

lanang lahir 54 tahun setelah kejatuhan Malaka pada Portugis, Ia kemudian 

dilantik menjadi Bendahara Kerajaan Johor Lama yang dikenal sebagai  

______________ 
 

36
 Hasil Wawancara dengan bapak fauzan melalui telepon di Darussalam, tanggal 20 Juni 

2019, pukul 10.00 WIB. 
37

 Tuan Shaharom Husain, “Tun Seri Lanang: Riwayat Hidup dan Sandiwara”, 

(Singapura: Pustaka Melayu Royal Press, 1959), hlm. 1. 

 
38

 Johari Talib, Tun Seri Lanang: Dari Istana Batu Sawar ke Naggaroe Acheh 

Darussalam  (Malaysia: Unitar International University, 2017), hlm. 3. 

 
39

 Hanafiah, “Samalanga Di bawah Pemerintahan Tun Sri Lanang”, (Langsa: Universitas 

Samudera Langsa, 2015), hlm 3. 
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Bendahara  Paduka  Raja (Bendahara Paduka Raja III, Bendahara XIV, Johor). 

Dalam sistem Kerajaan Melayu, Bendahara praktis menduduki jabatan sebagai 

orang kedua di Kerajaan. Ia yang biasanya menjalankan roda pemerintahan, tetapi 

Ia bukanlah kepala pemerintahan. Konon di bawah Sultan Alauddin Riayat Syah 

III yang lemah Tun Seri Lanang menjalankan tugas yang berat. Bersama Raja 

Abdullah, adik Sultan, yang kemudian bergelar Sultan Abdullah Ma’ayat Shah 

(1615-1623), ia lah yang praktis memegang tanggung jawab pemerintahan.
40

 

 Di Kerajaan Johor Lama Tun Seri Lanang pernah menjadi Bendahara dua 

kali berturut-turut, yaitu pada zaman Sultan Ali Jalla Abdul Jalil Syah II (1570-

1597) dan Sultan Alauddin Riayat Syah III (1597-1615). Bila Tun Seri Lanang 

bukan orang yang mumpuni dan bijaksana maka mustahil Tun Seri Lanang diberi 

jabatan Bendahara oleh para Sultan.  

 Hidup Tun Seri Lanang pernah mengalami zaman terang dan zaman gelap, 

pernah merasai manis dan pahit getirnya hidup karena Kerajaan Johor pada 

zamannya berkali-kali diserang oleh kekuatan-kekuatan dari luar seperti Portugis 

dan Aceh. Tahun 1612 Tun Seri Lanang diminta oleh Sultan Johor untuk menulis 

kitab Sulaltus Salatin untuk merekam sejarah bangsa-bangsa di Nusantara 

(Melayu, Jawa, Brunei, Patani dan Campa).
41

 Sebagian Sejarawan menegaskan 

bahwa Tun Seri Lanang bukanlah penulis atau pengarang Sejarah Melayu yang 

termasyhur itu. Pendapat- pendapat ini berdasarkan keterangan yang terkandung  

dalam  pendahuluan  kata hikayat itu terjadi daripada naskah- naskah yang disalin.  

______________ 
 

40
 Ibid., hlm. 5. 

 
41

 Adli Abdullah, Hubungan Aceh Johor: Belajar Dari Sejarah Tun Sert Lanang, Jurnal 

Sejarah vol.1, 2011, hlm. 2. 
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 Menurut  naskah  Shellabar  yang dijadikan bahan bacaan di sekolah-

sekolah Melayu seluruh Nusantara kita ini, dihadapan pembesar-pembesarnya, 

Raja Abdullah (Raja Bungsu atau Raja Dihilir) telah menitahkan Tun Seri Lanang 

memperbaiki   dan   memperbuat   hikaya Sejarah Melayu. 

 “…Hamba  dengar  ada  hikayat Melayu dibawa oleh orang dari Goa, 

barang kita perbaiki kiranya dengan istiadatnya supaya diketahui oleh 

segala anak cucu kita yang kemudian daripada kita dan boleh diingatkan 

oleh segala mereka itu. Syahadan adalah beroleh faedah ia 

daripadanya…”
42

 

 

Dalam A.Samad Ahmad pula, Tun Seri Lanang kemudian memenuhi titah 

Raja Abdullah untuk membuat Sejarah Melayu yang didapat dari orang orang tua 

terdahulu. Dengan berdasarkan naskah tesebut bahwasanya terlebih dahulu telah 

ada orang yang menuliskan bahan-bahan atau rangka- rangka naskah asal hikayat 

Sejarah Melayu itu, kemudian barulah Tun Seri Lanang itu dititahkan oleh Raja 

Abdullah untuk memperbaiki atau menyusunnya semula.
43

 

 Pada tahun 1613, Kerajaan Aceh Darussalam yang dipimpin oleh Sultan 

Iskandar Muda menghancurkan Batu Sawar, johor. Sehingga seluruh penduduk 

nya termasuk Sultan Alauddin Riayatsyah III, adiknya Raja Abdullah, Raja 

Raden, dan pembesar-pembesar negeri Johor-Pahang seperti Raja Husein 

(Iskandar Tsani), Putri Kamaliah (Putroe Phang) dan Bendaharanya (Perdana 

Menteri) Tun Muhammad ditangkap dan dibawa sebagai tawanan ke Aceh 

Darussalam.
44

 

______________ 
 

42
 Samad Ahmad, Edisi Pelajar Sulalatus Salatin Sejarah Melayu, (Kuala Lumpur: 

Dewan Bahasa Dan Pustaka, 2003) hlm. 2. 
43

 Ibid., hlm 2. 
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 Johari Talib, Tun Seri Lanang dari Istana…, hlm. 4. 
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 Tun Seri Lanang dan yang lainnya tiba di Aceh pada tahun 1613. Di Aceh, 

Tun Seri Lanang kemudian berjuang sesuai dengan ilmu dan pengalaman yang 

dimilikinya. Hijrahnya Tun Seri Lanang ke Aceh tidak direncanakan begitu saja 

namun melalui peristiwa yang unik dan nuansa perjuangan melawan imperialisme 

Barat (Portugis dan Belanda). Meskipun sempat harus melalui sebuah pengalaman 

yang menegangkan, akhirnya Tun Seri Lanang diangkat Sultan Iskandar Muda 

sebagai kepala daerah, Ulee Balang, di Samalanga, dengan gelar resmi Orang 

Kaya Dato’ Bendahara Seri Paduka Tun Seberang (1615).  

 Tun Seri Lanang atas saran dari Putri Kamaliah (Putri Pahang), sultan 

Iskandar Muda menjadikannya raja pertama guna mencegah terjadinya 

pemberontakan raja-raja yang mendapat dukungan rakyat. Penobatan Tun Seri 

Lanang sebagai raja mendapat dukungan penuh dari masyarakat Samalanga. Di 

samping diangkat menjadi Raja Samalanga keluarganya pun diberi gelar 

kebesasaran dan jabatan oleh Sultan Iskandar Muda seperti gelar Seri Paduka 

Tuan di Aceh.
45

 Di negeri Johor Malaysia Tun Seri Lanang menikah dengan Tun 

Aminah binti Tun Kadut bin Seri Amar Bangsa Tun Ping bin Tun Hasan bin Tun 

Biajid Rupat bin Bendahara Seri Maharaja, dari pernikahannya dengan Tun 

Aminah mempunyai empat anak yaitu, Tun Anum, Tun Mat Ali, Tun Jenal dan 

Tun Gembuk.
46

 Dalam sejarah Melayu anak Tun Seri Lanang kemudian menjadi 

para bangsawan di Malaysia. 

______________ 
  

 46 Hanafiah dan Fadliansyah, Samalanga Dibawah Pemerintahan Tun Seri Lanang 

(Langsa: Universitas Samudera, 2015), hlm 101. 
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 Di samping peranannya sebagai Uleebalang
47

 Samalanga, Tun Seri 

Lanang juga telah dilantik sebagai penasihat Sultan Iskandar Muda, Sultan 

Iskandar Thani (putera Pahang yang menjadi Sultan Aceh) tahun 1636-1641 M, 

dan Sultanah Tajul Alam Safiatuddin Shah (permaisuri Sultan Iskandar Thani) 

dengan gelar Orang Kaya Dato’ Bendahara Sri Paduka Tun Seberang 1641-1659 

M. Sepanjang tempuh kehidupan Tun Seri Lanang sebagai uleebalang/pemerintah 

otonomi di Samalanga, beliau telah berjumpa dan bersahabat dengan kalangan 

alim-ulama Aceh yang tersohor.  

 Ketika di Aceh Tun Seri Lanang menikah lagi dan mempunyai anak 

bernama Tun Rembau bergelar Teuku Tjik Di Blang Panglima Perkasa. Dalam 

Sejarah Melayu keturunan Tun Seri Lanang menjadi para Bangsawan, Bendahara, 

dan Sultan Trengganu, Johor, Pahang dan Selangor. Menurut hasil wawancara 

dengan Abdul Gani,
48

 Tun Seri Lanang berasal dari Aceh yang pergi merantau ke 

Malaysia hingga Tun Seri Lanang  berkeluarga  (menikah)  di Malaysia. Setelah 

itu Tun Seri Lanang kembali ke Aceh dan menikah juga di Aceh hingga memiliki 

keturunan yang semuanya adalah Uleebalang-uleebalang di Samalanga.
49

 

 Namun setelah itu atas perintah Sultan Aceh, Tun Seri Lanang kembali ke 

Malaysia. Karena pada saat itu akan terjadi suatu pergolakan hingga Sultan 

memerintahkan kepada Tun Seri Lanang untuk kembali ke Malaysia. Pada saat 

______________ 
47

 UleeBalang adalah Kepala pemerintah dalam kesultanan Aceh yang memimpin sebuah 

daerah atau sagoë, yaitu wilayah setingkat kabupaten dalam struktur pemerintahan Indonesia 

sekarang. 
48

 Abdul Gani merupakan seorang pemerhati sejarah yang juga seorang mantan geuchiek 

Matang Wakeuh, salah satu desa didaerah Samalanga. Di Matang Wakeuh juga terdapat tugu Tun 

Seri Lanang, yang dibuat guna untuk mengenang jasa nya.  

 
49

 Hasil wawancara Dengan Abdul Gani melalui telepon, (Darussalam:  pada 28 Juni 

2019, pukul 20:00). 
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sebelum   meninggal   Tun   Seri   Lanang pulang kembali ke Aceh dan meninggal 

di Aceh. Menurut sumber Samalanga (Aceh) meninggalnya dalam tahun 1659 M. 

Berarti umurnya sampai akhir hayat adalah 94 tahun. Beliau dimakamkan di 

Samalanga dekat menasah yang dibangunnya di  desa  Meunasah Lueng, Kuta 

Blang, Samalanga. Makam dan istananya masih ada sampai dengan saat ini, di 

sekitaran makamnya juga terdapat makam-makan keturunannya yang ke-lima dan 

kerabat-kerabatnya. 

 Setealah Tun Seri Lanang Meninggal, Tun Rembau yaitu anaknya 

kemudian mengambil alih jabatan ayahnya, Tun Rembau dikenali dengan gelaran 

Seri Paduka Tuan Di Aceh. Terdapat bukti-bukti arkeologis kehadiran Tun Seri 

Lanang di Samalanga, di antaranya ada makam Tun Seri Lanang dan keluarganya, 

bekas istananya, serta masjid-mesjid dan juga ada cerita rakyat. Tidak banyak 

penulis atau sejarawan yang menulis tentang riwayat hidup Tun Sri Lanang, 

kebayakan sejarawan hanya mengkaji atau menulis tentang karya nya yaitu 

Sejarah Melayu (Sulalatus Salatin). 

 

C. Kapasitas Keilmuan dan Karyanya 

 Selain sebagai penasehat utama untuk sultan Johor dan sebagai raja di 

Samalanga, di samping itu Tun Seri Lanang merupakan seorang sastrawan yang 

sangat hebat dan rendah hati. Tun Seri Lanang sebagian besar dianggap sebagai 

penulis atau pengarang Sejarah Melayu (Sulalatus Salatin). Dalam Sulalatus 

Salatin yang ditulisnya melihat atau menelusuri garis raja-raja Malaka termasuk 
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kepada pendiri dan penguasa Singapura hingga keturunannya selama lima 

generasi. 

 Ada beberapa sejarawan yang mengatakan bahwa Tun Seri Lanang 

bukanlah penulis sejarah Melayu, tetapi telah ada orang mengerjakan tulisan-

tulisan sebelumnya, sehingga menjadikan perannya lebih sebagai seorang 

penyusun dan penyunting. Menurut sejarawan, teks asli Sejarah Melayu ditulis 

sekitar tahun 1526 M yaitu pada abad ke 15 atau 16, yang kemudian disusun 

kembali atau diperbaiki oleh Tun Seri Lanang atas perintah dari pada raja 

Abdullah. Tun Seri Lanang menyusun atau menulis Sejarah melayu yaitu 

berdasarkan cerita dari pada nenek moyangnya turun temurun hingga sampai 

kepada Tun Seri Lanang. Akan tetapi upayanya dalam meningkatkan sejarah 

Melayu tidak bisa dilampaui, pengetahuannya yang mendalam tentang Kerajaan 

karena latar belakang sosial dan politiknya yang membuat catatan sejarah 

merupakan representasi yang dekat dari pengadilan Melayu pada waktu itu.  

 Tun Seri Lanang memulai penulisan Sejarah Melayu yaitu pada tahun 

1612 M, sewaktu masih berada di Kerajaan Johor. Sewaktu karya ini ditulis sudah 

banyak tersebar cerita cerita tentang sejarah Melayu di kalangan istana.
50

  Karya 

Tun Seri Lanang Sulalatus Salatin atau Sejarah Melayu mempunyai nilai 

tersendiri  sebagaimana biasanya merupakan karya sastra tradisional, yang banyak 

digunakan sebagai sumber sejarah terutama untuk sejarah Kerajaan Melayu 

______________ 
 50

 Muhammad Salleh, Sulalat al-Salatin: yakni Perteturun Segala Raja-Raja (Sejarah 

Melayu) (Kuala Lumpur: Yayasan Karyawan dan Dewan Bahasa dan Pustaka, 1997),  hlm. 114. 
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Malaka yang sumber lokal nya sangat buruk. Bahkan para sarjana dari Inggris 

menganggapnya sebagi sumber daya lokal terbaik untuk sejarah Kerajaan.
51

 

 Sulalatus Salatin dianggap sebagai sebuah karya sejarah yang universal 

bagi masyarakat Melayu tradisi, khususnya yang berpusat di Kerajaan Melayu 

Melaka. Apa yang digambarkan dalam karya tersebut ialah alam masyarakat 

Melayu tradisi pada ketika itu yaitu alam yang merangkum bidang politik, 

ekonomi, masyarakat dan juga agama. Dalam lingkungan itu, yang terpenting 

ialah orang Melayu atau orang Melaka dengan raja-rajanya, peristiwa yang 

berlaku dan tindakan yang dilakukan disekitar ketokohan serta alam persekitaran 

mereka.
52

 

 Dilihat dari karya Tun Seri Lanang yang agung ini kapasitas keilmuan 

yang dimilikinya tidak hanya sebagai ahli pemerintahan dan ahli poltik, melainkan 

sebagai ahli dalam menguasi ilmu pengetahuan adat-istiadat istana dan peraturan 

pemerintahan, selain itu juga seorang budayawan yang menguasai peraturan sosial 

dan penggunaan bahasa yang sangat baik.
53

 Selain menguasai ilmu sastra Ia juga 

menguasai ilmu agama yang mendalam, hal ini dapat dilihat dari tulisannya dalam 

Sejarah Melayu yang cukup banyak mengutip ayat Al-Quran dan Al-Hadist 

sebagai sumber utama agama Islam.  

______________ 
 

51
 Yusof Ibrahim, Sejarawan Dan Persejarahan Melayu : Warisan & Kesinambungan, 

Hlm 8. 

 
52

 Ibid., hlm. 10. 
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 Pocut Haslinda, Tun Sri lanan…, hlm. 67. 
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Pengetahuan agama Islam yang dimilikinya tidak hanya sekedar tahu dari 

pedagang melainkan dipelajarinya dengan tekun dan serius.
54

 Polemik yang 

terjadi terhadap Sejarah Melayu memang tidak bisa dianggap remeh karena 

Sejarah Melayu ini muncul atau ditulis berdasarkan Hikayat Melayu yang diberi 

oleh Tun Bambang Seri Narawangsa kepada Tun Seri Lanang, dan disuruh 

perbaiki oleh Raja Abdullah. Walaupun Tun Seri Lanang menuliskan Sejarah 

Melayu berdasarkan Hikayat Melayu, namun Tun Seri Lanang tidak sepenuhnya 

menyalin tulisan yang ada dalam Hikayat Melayu. Namun Tun Seri Lanang 

menyempurnakan dengan menambahi bahkan mengurangi dan mengganti Hikayat 

Melayu yang menurut pandangannya memang harus diperbaiki.
55

 Penulisan dalam 

Sulalatus Salatin seperti persiapan perang melawan Portugis diceritakan sangat 

detail, seolah-olah penulis hadir dalam perang tersebut. 

 Tun Seri Lanang menyusun Sejarah Melayu berdasarkan aspek-aspek 

ekonomi, politik, sosial dan sebagainya yang terjadi apa saja di Kerajaan Melayu 

Malaka. Sejarah Melayu memamerkan gambaran tentang struktur masyrakat 

Malaka yang terdiri dari berbagai golongan masyrakat, baik masyrakat dari 

golongan pemerintah, kerabat-kerabat, dan golongan-golongan para ulama. Dari 

struktur masyarakat tersebut mempunyai hubugan erat dengan raja-raja Malaka, 

walaupun mereka bukan dalam golongan istana.
56

 

______________ 
54 Salleh Yappar, “Tun Seri Lanang Negarawan Gemilang, Sastrawan Terbilang”,  (Aula 

Mini Fah: Fakultas Adab dan Humaniora), 28 maret 2019. 

 
55

 Pocut Haslinda, Tun Sri Lanang…, hlm. 70. 
56

 Umar Junus, Sejarah Melayu Menemukan Diri Kembali (Petaling Jaya: Penerbit Fajar 

Bakti, 1984), hlm. 141.  
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 Semenjak Tun Seri Lanang dibawa ke Aceh oleh sultan Iskandar Muda, 

Inpirasi dalam menulis kian tumbuh semakin kuat itu disebabkan oleh di Aceh 

banyak penulis-penulis hebat seperti Syeikh Syamsuddin Pasai, Hamzah Fansuri, 

Bukhari al-Jauhari dan Syeikh Nuruddin Ar-Raniry. Dalam suasana demikianlah 

sangat memungkinkan Tun Seri Lanang bertukar pikiran dan berbagi ilmu 

pengetahuan dengan penulis-penulis tersebut.
57

 

 Karya Tun Seri Lanang tentang Sulalatus Salatin mendapatkan banyak 

komentar dari para ahli sejarah dunia antara lain yaitu, A. Samad Ahmad dalam 

bukunya Sejarah Kesusasteraan Melayu II, menyebutkan bahwa di antara buku 

Sejarah Melayu klasik, Sulalatus Salatin merupakan yang terpenting dan tertinggi 

mutunya daripada yang lainnya. Menurutnya pengarang atau penyusunnya 

memiliki pengetahuan dan bijak dalam ilmu kesusasteraan.
58

 Seperti halnya juga 

T.D Situmorang menjelaskan dalam tulisannya bahwa Sulalatus Salatin 

merupakan sumber pengetahuan sejarah.
59

 

 Di setiap suatu penulisan pasti terdapat suatu hal yang membuat 

keistimewaan tulisan tersebut, nah keistimewaan dalam penulisan Sulalatus 

Salatin yaitu, pertama dalam penulisannya Tun Seri Lanang menggunakan 

susunan bahasa yang indah dan bernilai sastera yang tinggi dan mudah dipelajari 

pada saat itu. Kedua yaitu dilihat dari kebenaran dan ketepatan sumber sejarah 

tentang masyarakat Melayu, menjadikannya sebagai sumber sejarah yang otentik. 

______________ 
57 Salleh Yappar, “Tun Seri Lanang Negarawan Gemilang, Sastrawan Terbilang”,  (Aula 

Mini Fah: Fakultas Adab dan Humaniora), 28 maret 2019. 

 
58

 A. Samad Ahmad, Sejarah Kesusateraan Melayu II, (kuala Lumpur: Dewan Bahasa 

Dan Pustaka Kementerian Pendidikan Malaysia, 1965) hlm. 28. 

 
59

 T.D Situmorang, Sejarah Melayu, (Jakarta: Djambatan, 1952), hlm. 13. 
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Walupun dari segi ilmiahnya mengandung beberapa unsur mitos dan legenda. Dan 

keistimewaan yang selanjutnya yaitu, Sulalatus Salatin dapat menjadi sumber 

informasi dan ilmu pengetahuan tentang kehidupan istana Melayu, seperti 

peraturan ketatanegaraan, peraturan pemerintahan, peraturan sosial, ilmu agama 

dan adat istiadat Melayu.
60

 

 Pada tahun 1614 M. Tun Seri Lanang berhasil menyelesaikan 

Penulisannya di Aceh dan menjadikannya sebagai karya tulis yang agung dan 

menjadikan sumber terlengkap dengan penulisan yang sangat halus dan tajam, 

mengandung humor, kisah-kisah cinta serta silsilah Raja-Raja Melayu dan juga 

adat istiadatnya.
61

 Selain menulis Sulalatus Salatin, Tun Seri Lanang juga dipercai 

sebagai konseptor istana dalam membuat surat-menyurat dengan Kerajaan 

sahabat. Salah satu contohnya yaitu surat Sultan Iskandar Muda kepada King 

James I dari Inggris yang dikenal dengan surat emas. Surat ini ditulis dengan 

bahasa yang santun dan halus. Surat ini sekarang disimpan di Bodleiean Library, 

Oxford University, United Kingdom. Surat ini diyakini ditulis oleh Tun Seri 

Lanang pada tahun 1615 pada saat menjadi penasehat Sultan Iskandar Muda. 

Surat ini merupakan surat balasan atas King James I yang meminta izin kepada 

sultan untuk melakukan perdagangan di kawasan Tiku dan Pariaman
62

. 

 

 

 

______________ 
 

60
 Pocut Haslinda, Tun Sri Lanang…, hlm. 74-76. 

 
61

 Adli Abdullah, Hubungan Aceh Johor: Belajar Dari Sejarah Tun Sert Lanang, Jurnal 

Sejarah vol.1, 2011, hlm. 4. 
62

 Ibid., 5. 
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D. Keturunan Tun Seri Lanang 

1. Keturunan Tun Seri Lanang Di Aceh 

 Di Samalanga, Tun Seri Lanang menikah lagi dan mempunyai keturunan 

yang juga menjadi tokoh masyarakat di antaranya seperti Mayor Jenderal Hamzah 

Bendahara, yang namanya tidak asing lagi bagi penduduk Aceh khususnya 

Samalanga. Nama T. Hamzah Bendahara dijadikan nama-nama jalan dan nama 

lapangan sepakbola di Samalanga. Keturunan Tun Seri Lanang di Aceh adalah 

melalui jalur Tun Rembau yang mempunyai gelar Seri Paduka Tuan, yang juga 

dikenal dengan Teuku Tjik Diblang Panglima Perkasa. Keturunan Tun Seri 

Lanang melalui Tun Rembau di Samalanga dikenal dengan nama Ampoen Chik 

Samalanga.  

Keturunanan Tun Seri Lanang sekarang banyak tinggal di Samalanga, 

Bambi, Seulimum, Meuraksa, Pidie, Perlak, Peukan Bada dan daerah-daerah 

lainnya. Anak cucu dari Tun Seri Lanang banyak menjadi Uleebalang, Ulama, dan 

pejuang-pejuang melawan Belanda dalam memperebutkan kemerdekaan Republik 

Indonesia. 
63

 Dalam penulisan Adli Abdullah menjelaskan silsilah keturunan raja 

Samalanga berdasarkan pewaris Tun Seri Lanang. Silsilah tersebut dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini: 

 

 

 

______________ 
63

 Ibid, hlm.10. 
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 Keturunan Tun Seri Lanang di Aceh turut menyumbangkan harta, tenaga 

dan juga pikirannya untuk kepentingan masyarakat dan agama terutama saat 

berjuang mepertahankan kemerdekaan Indonesia. Di antaranya antara lain : 

1) Pocut Meuligoe binti Teuku Chik Muda Hasan 

 Pocut Meuligoe merupakan keturunan ke-4 Tun Seri Lanang. Pocut 

Meuligoe merupakan satu dari sekian banyak perempuan Aceh yang menentang 

kehadiran Belanda di Aceh. Pocut Meuligoe turun langsung dalam memimpin 
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Uleebalang Samalanga VII (1271-

1285) H 
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pasukannya ketika Belanda menyerang Samalanga sebanyak tiga kali. Kegigihan 

Pocut Meuligo dalam melawan Belanda membuat pasukan belanda yang dipimpin 

oleh jenderal Van Der Heiden merasa dipecundangi, bahkan pasukan tentara 

samalanga waktu itu membuat mata kiri Jendral tertembak dan teluka parah. 

Keberanian Pocut Meuligoe melawan Belanda diabadikan oleh Kapten 

Schoemaker : 

“kebenciannya terhadap Belanda sedemikian besar, terlihat dari 

perintahnya bahwa semua rakyat yang sudah sanggup berperang harus ikut 

berjauang, bahkan untuk keperluan sawah ladang harus ditinggalkan.”
64

 

Pocut meuligo tidak hanya memimpin peperangan melainkan juga 

mengirim bantuan logistik dan juga pasukan ke Aceh Besar yang saat itu sedang 

diduduki oleh tentara Belanda.  

2) Teuku Abdul Hamid Azwar 

 Teuku Abdul Hamid Azwar adalah Putra Teuku Ampon Chik Muhammad 

Ali Basyah. Ia adalah keturunan Tun Seri Lanang yang ke-7, dalam karir nya ia 

pernah menjadi konseptor pembentukan Angkatan Pemuda Indonesia (API).  

3) Mayor Jenderal Teuku Hamzah Bendahara 

 Mayor Jenderal Teuku Hamzah Bendahara merupakan keturunan ke-8 Tun 

Seri Lanang adik dari Teuku Muhammad Daud. Teuku Hamzah Bendahara 

merupakan salah seorang keturunan Tun Seri Lanang yang menggunakan nama 

leluhurnya. Ia pernah menjabat sebagai panglima Kodam I Iskandar Muda.
65

 

______________ 
 

64
 Jakobi, Aceh dalam Perang mempertahankan Proklamasi Kemerdekaan 1945-1949, 

dan Peranan Teuku Hamid Azwar Sebagai Pejuang, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 1998), 

hlm. 34. 

 65
 Pocut Haslinda, Tun Seri Lanang…, hlm. 111-112. 
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2. Keturunan Tun Seri Lanang Di Melayu 

 Di Melayu putra Tun Seri Lanang yang paling tua yang bernama Tun 

Anum diangkat menjadi Bendahara Johor berikutnya, diduga Tun Anum 

Meninggal dunia bersama pembesar Johor lainnya akibat wabah penyakit pada 

tahun 1642. Setelah Anum meninggal, adiknya Tun Jenal diangkat menjadi 

Bendahara dengan gelar Paduka Raja atau Bendahara Sekudai. Tun Jenal 

merupakan bendahara Johor yang berjasa melepaskan Malaka dari penjajah 

Portugis tahun 1941 M.  

 Keturunan Tun Jenal bergelar Bendahara Paduka Raja alias Datuk Sekudai 

ini mempunyai seorang anak perempuan yang menikah dengan Said Zainal 

Abidin dari Aceh yang mempunyai seorang anak perempuan bernama Dato 

Maharaja Diraja. Dato Maharaja Diraja ini mempunyai dua orang putra yang 

bernama Sayid Ja’far dan Habid Abdullah.
66

 Tun Seri Lanang mewariskan 

keluarga yang cemerlang dikedua wilayah baik di Aceh maupun di Melayu, 

sampai hari ini kesultanan Johor, Pahang, Trengganu, dan Selangor masih 

dipegang oleh keturunan Tun Seri Lanang.
67

 

______________ 
 

66
 Vitae Magistra Tun Seri Lanang: Gajah Madanya Melayu, diakses dari 

https://koetaradja.wordpress.com/2011/12/19/tun-sri-lanang-gajah-madanya-dunia-melayu/, pada 

tanggal 24 Juli 2019 pukul 1:12. 

 
67

  Muzaffar dan Tun Suzana, Tun Seri Lanang: Bendahara Paduka Raja & Uleebalang 

Kesultanan Johor Lama & Samalanga (Acheh), diakses dari 

Http://Www.Khazanahbendaharaserimaharaja.Com/Tun-Seri-Lanang.Html, pada tanggal 24 Juli 

2019 pukul 1:06. 

https://koetaradja.wordpress.com/2011/12/19/tun-sri-lanang-gajah-madanya-dunia-melayu/
http://www.khazanahbendaharaserimaharaja.com/Tun-Seri-Lanang.Html


 

38 

 

BAB III 

LATAR BELAKANG PEMIKIRAN TUN SERI LANANG 

A. Pemikiran Di Tanah Melayu 

1. Pemikiran Sosial Islam 

 Dalam menulis karya tentang Sejarah Melayu atau biasa dikenal dengan 

Sulalatus Salatin, Tun Seri Lanang banyak mengutip sumber Islam daripada ayat 

Al-Quran dan Hadits. Pengetahun tentang Islam yang dimiliki Tun Seri Lanang  

tidak hanya sekedar tahu atau mendengarnya dari orang orang terdahulu, 

melainkan Ia pelajari dan dalami secara sadar dan tekun.
68

 Belajar agama Islam 

sudah menjadi suatu tradisi dalam Kerajaan Melayu, maka karena itu para 

istanawan harus mempelajari agama Islam dengan benar.  

 Tidak mengherankan Tun Seri Lanang dikenal dengan seorang yang alim 

dan paham akan ilmu agama, karena Tun Seri Lanang mempunyai latar belakang 

leluhur yakni Sayed Abdul Aziz.
69

 Dengan latar belakang tersebut Tun Seri Lanang 

dengan ilmu agama yang ia miliki menyelipkan nasehat-nasehat agama yang 

bersumber dari Al-Quran dan Hadits. Selain bersumber dari Al-Quran dan Hadits, 

Tun Seri Lanang juga memasukkan nasehat-nasehat ulama ke dalam karya nya 

Sulalatus Salatin. Ini membuktikan bahwa Tun Seri Lanang tidak hanya pandai 

dalam sejarah dan menulis sastera, namun dengan ilmu agama yang Ia pelajari ia 

______________ 
68

 Hasil wawancara dengan Pocut Haslinda, Banda Aceh, tanggal 29 Juni 2019 melalui 

telepon, pukul 20.00 WIB. 
69

 Sayed Abdul Aziz adalah seorang ulama yang mempunyai jasa dalam mengislamkan 

Raja Malaka, yaitu Prameswara. 
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juga ahli dalam bidang dakwah, menyampaikan risalah-risalah yang dibawa oleh 

Nabi Muhammad SAW.
70

 

 Dalam penulisan karya nya Tun Seri Lanang seakan-akan menyampaikan 

pesan bahwa di samping menguasai ilmu pengetahuan umum untuk bekal hidup di 

dunia, pemimpin dan rakyatnya juga harus menguasai ilmu pengetahuan agama 

sebagai bekal untuk meraih kebahagian diakhirat sehingga menjadi seimbang 

antara urusan dunia dan akhirat. Dalam sejarah Melayu Tun Seri Lanang 

menyampaikan pesan bahwa betapa pentingnya belajar ilmu agama. Melalui 

pengetahuan ilmu agama yang Ia pelajari kemudian Ia curah kan ke dalam sebuah 

karya, selain untuk kebutuhan anak cucu juga sebagai dakwahnya untuk agama 

Islam. 

2. Pemikiran Politik 

Pada bab sebelumnya penulis sudah menjelaskan bagaimana keturunan 

Tun Seri Lanang, keturunannya berasal dari Kerajaan Malaka yaitu lewat 

Prameswara yang tak lain adalah Raja Malaka. Tun Seri Lanang mewarisi 

pemikiran politik daripada Prameswara yakni sebagai Raja Malaka. Kerajaan 

Malaka mempunyai suatu sistem politik yaitu sistem kekerabatan yang sangat 

tinggi. Mereka menganut sistem politik hidup secara berdampingan, dalam bahasa 

Aceh dikenal dengan sistem politik meubisan. 
71

 

______________ 
70

 Pocut Haslinda, Tun Seri Lanang Dalam Sejarah Dua Bangsa Indonesia Malaysia 

Terungkap Setelah 380 Tahun, (Jakarta: Yayasan Tun Seri Lanang, 2011), hlm. 7-8. 
71

 Meubisan merupakan Suatu sistem politik kekerabatan dimana suatu kelompok dengan 

kelompok lainnya hidup secara berdampingan dengan cara menikahkan putra-putri mereka guna 

mendapatkan keuntungan mereka masing-masing. 
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Politik hidup secara berdampingan ini dilakukan dengan cara ikatan 

perkawinan, demi menjaga keamanan internal dan ekternal Kerajaan Malaka. 

Pada saat itu ada dua kerajaan yang harus diwaspadai oleh Kerajaan Malaka yaitu 

Cina dan Majapahit, oleh sebab itu kesultanan malaka yang dipimpin oleh 

Prameswara menjalin hubungan damai dengan dua kerajaan tersebut.  

Sebagai tindak tegas atas politik tersebut Prameswara kemudian menikah 

dengan salah seorang putri dari Kerajaan Majapahit. Hubungan politik ini 

mempunyai arti tersendiri bagi kedua belah pihak. Sultan-sultan selanjutnya yang 

melanjutkan kepemimpinan Prameswara dikemudian hari juga memakai sistem 

politik hidup berdampingan. Begitu juga dengan Tun Seri Lanang yang 

merupakan keturunan daripada kesultanan Malaka. Kepiawan dalam membangun 

hubungan politik luar negeri semakin memperkokoh kekuatan kesultanan Malaka. 

Sehingga Malaka menjadi pusat perdagangan baru pada saat itu.  

Tun Seri Lanang mewarisi sistem politik kekerabatan yang dimiliki oleh 

kesultanan Malaka, yaitu saling kawin dengan bangsawan-bangsawan dan juga 

penguasa dari berbagai bagian dunia Melayu, itu terbukti karena anak dan cucu 

daripada Tun Seri Lanang itu pada akhirnya menjadi para bangsawan, Bendahara, 

Sultan Trengganu, Johor, Pahang dan Selangor.
72

 Dalam sistem Kerajaan Melayu 

Bendahara secara langsung menduduki jabatan sebagai orang kedua dalam roda 

pemerintahan, namun bukan Bendahara yang menajalankan roda pemerintahan 

______________ 
72

 Hanafiah, Samalanga dibawah Pemerintahan Tun Sri Lanang, (Langsa: Universitas 

Samudera Langsa, 2015), hlm. 5. 
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melainkan Sultan lah. Sistem politik kekerabatan ini seringkali membawa 

perdamaian antara kedua kerajaan  

Pemikiran Tun Seri Lanang terhadap dunia Melayu membuat Raja 

Abdullah pada saat itu menyuruhnnya untuk membuat atau mengarang buku 

tentang sejarah Melayu. Ia tampil sebagai pujangga Melayu dengan tulisan nya 

dikala suasana politik Melayu pada saat itu sedang tidak stabil. Sehingga dengan 

adanya tulisan Tun Seri Lanang membuat kesultanan Melayu pada saat itu tidak 

hanya meninggalkan kenang-kenangan tentang konflik keagaaman telah 

mempengaruhi poltik. Namun juga menghasilkan tulisan-tulisan  dalam berbagai 

pemikiran.
73

 Bahasa Melayu tidak hanya menjadi bahasa perdagangan melainkan 

memperlihatkan bahasa pemikiran keilmuan dan juga sastra.  

 

B. Realitas Pemikiran Di Aceh 

1. Pemikiran Sosial Islam 

 Seperti yang kita ketahui Tun Seri Lanang hidup di antara dua kerajaan, 

yaitu Kerajaan Melayu dan juga Kerajaan Aceh Darussalam. Tun Seri Lanang dan 

lainnya dibawa ke Aceh untuk mengisi kekosongan penduduk di Aceh akibat 

perang dengan Portugis. Selama di Aceh Tun Seri Lanang, dijadikan tamu yang 

spesial oleh Sultan Iskandar Muda. Tun Seri Lanang dijadikan sebagai Ulee 

Balang atau Raja Samalanga oleh Sultan atas saran daripada Putri Kamaliah. 

Selama menjabat sebagai raja di Samalanga Tun Seri Lanang tetap patuh dan 

______________ 
73 Ibid., hlm. 6. 
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tunduk atas Kerajaan Aceh Darussalam, Ia sangat menghargai dan menghormati 

Sultan. 

 Selama berkuasa di Samalanga dari tahun 1613-1659 Tun Seri Lanang 

banyak membangun Samalanga dengan pemikiran dan pengetahuan yang Ia 

miliki, dari bidang ekonomi hingga bidang pendidikan agama Islam. untuk 

penyebaran agama Islam, Tun Seri Lanang banyak mendirikan masjid dan dayah. 

Bangunan masjid yang dibuatnya mecirikan khas Melayu, selain membangun 

masjid juga membangun dayah sebagai sarana pendidikan agama Islam. dari 

dayah tersebut banyak menghasilkan cendikiawan-cendikiawan muslim. 

 Penyebaran agama Islam yang dilakukan oeh Tun Seri Lanang tidak sia-

sia terbukti hingga sekarang Samalanga dikenal dengan pusat pengembangan 

Islam di Aceh kawasan timur khusunya dan Aceh pada umumnya. Selain itu Tun 

Seri Lanang juga menjadikan tradisi kegiatan belajar-mengajar di setiap kampung 

baik di menasah maupun di Mesjid. Hingga pada masa Sultan Iskandar Tsani, Tun 

Seri Lanang pernah bertukar pikiran dengan Syeh Nuruddin Ar-Raniry tentang 

ilmu pengetahuan Islam. Syeh Nuruddin Ar-Raniry dan juga Tun Seri Lanang 

bersama-sama mengembangkan agama Islam di Samalanga. 

2. Pemikiran Poltik 

 Setelah penaklukan Malaka oleh Belanda dari tangan Portugis pada tahun 

1641, Situasi politik Aceh pada saat itu sangat tidak stabil, Aceh harus berhadapan 

dengan realitas politik baru yang tidak nyaman, di mana Belanda menjadi 

penguasa Malaka dan Johor yang bangkit kembali menjadi sekutu Belanda.  Tun 

Seri Lanang ditengah politik yang tidak stabil tersebut mengambil peran penting 
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dalam administrasi Kerajaan Aceh Darussalam.
74

 Di mana Tun Seri Lanang dalam 

melakukan atau membantu menyelesaikan permasalahan pembelian permata 

berharga yang disuruh beli oleh mendiang Sultan Iskandar Tsani mempunyai efek 

yang begitu besar terhadap pembelian tersebut. 

 Tun Seri Lanang menawar dengan harga yang setara dengan harga 

permata itu, namun utusan dari Belanda menolak tawaran tersebut, karena pihak 

utusan Belanda mengira tidak sesuai dengan kesepakatan dulu. Dari pihak 

Belanda yang tidak menerima tawaran tersebut membuat mereka ingin 

membatalkan proses jual beli tersebut, namun Tun Seri Lanang tidak mau itu 

terjadi, karena permata tersebut memang sudah dulu diinginkan oleh Sultan 

Ikandar Tsani. Dengan harapan yang sangat tinggi terhadap permata itu, akhirnya 

atas saran daripada Tun Seri Lanang kepada Sultanah Safiatuddin untuk 

menaikkan lagi tawaran, permata tersebut berhasil didapatkan dengan harga 

10.000 tael.
75

 

 Tun Seri Lanang menekankan bahwa tawar menawar dalam jual beli 

tersebut sudah menjadi tradisi umum yang diamati di Aceh, itu tidak dimaksudkan 

untuk menunjukkan kekerasan Aceh tehadap partai asing. Upaya yang dilakukan 

Tun Seri Lanang dalam meyakinkan Sultanah Safiatuddin dalam proses pembelian 

Permata itu merupakan upaya dari Kerajaan Aceh Darussalam untuk 

mempertahankan persahabatan Aceh dengan Belanda.
76

 Seperti yang dijelaskan di 

atas politik Belanda dengan Aceh memang sedang tidak stabil, namun dengan 

______________ 
74

 Adli Abdullah, The History Of Tuan Seberang (Tun Seri Lanang) Based On Aceh And 

Dutch Sources, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2017), hlm. 213-214. 
75

 Ibid,. hlm. 214. 
76 Ibid., hlm. 214. 
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kebijaksanaan dan karisma Tun Seri Lanang perselisihan antara Kerajaan Aceh 

Darussalam dan Belanda dapat diselesaikan dengan cara yang ramah dan juga 

diplomatik.  

 Dengan peristiwa yang terjadi tersebut dapat dilihat bahwa Tun Seri 

Lanang mempunyai peran yang penting dalam sistem politik Kerajaan Aceh 

Darussalam pada saat itu. Tidak dapat kita pungkiri bahwa Tun Seri Lanang 

mempunyai pemikiran politik yang amat berani dalam mengambil keputusan. Tun 

Seri Lanang tidak hanya di Kerajaan Aceh Darussalam saja, di Samalanga juga 

terlihat saat pertama kali menjabat sebagai Raja Samalanga, hal yang pertama 

dilakukan oleh Tun Seri Lanang yaitu membangun Samalanga menjadi wilayah 

yang beradab dengan ilmu agama yang dimilikinya dan juga menjadi wilayah 

yang kuat, tidak bisa dikuasai oleh penjajah Belanda. 
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BAB IV 

PERANAN TUN SRI LANANG DALAM KERAJAAN ACEH 

DARUSSALAM 

 

A. Raja di Samalanga  

 Pada 6 Juni 1613 M adalah tanggal penting dalam sejarah Johor ketika 

Sultan Aceh yaitu Sultan Iskandar Muda menyerang Batu Sawar, hulu Sungai 

Johor saat fajar dengan menggunakan pasukan yang sangat besar. Persiapan untuk 

menyerang Johor memakan waktu yang lama. Sultan Iskandar Muda benar-benar 

siap dengan pasukan yang besar. Sultan Iskandar Muda bersama dengan pasukan 

perangnya menyerang Kerajaan Johor dengan menyiapkan kapal perang dan kapal 

induk, bahkan diketahui dalam pasukan tersebut termasuk dari Pedir, Mereudu, 

Kuala Pasee, Jambo Aye dan lain lain.
77

 

  Pasukan tentara Johor tidak mampu mempertahankan wilayahnya yaitu 

Batu Sawar karena pasukan Aceh melebihi kekuatan mereka. Batu Sawar sudah 

dikepung oleh tentara pasukan Aceh diketahui selama dua puluh hari. Pasukan 

tentara Johor  bertahan dengan pasukan yang tinggal sedikit. Akhirnya lama 

kelamaan Kerajaan Johor yang saat itu menjalin kerja sama dengan Portugis 

berhasil ditaklukkan sepenuhnya oleh pasukan tentara Aceh. Seluruh penduduk 

Johor, termasuk Sultan Alauddin Riayatshah III, adiknya Raja Abdullah, Raja 

Raden dan pembesar- pembesar negeri Johor-Pahang seperti Raja Husein 

______________ 
77

 Darwis Soelaiman, Warisan Budaya Melayu Aceh, (Banda Aceh: Pusat Studi Melayu-

Aceh, 2003), hlm. 7-8. 
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(Iskandar Thani), Putri Kamaliah  (Putroe  Phang)  dan Bendaharanya (Perdana 

Mentri) Tun Muhammad kemudian dipindahkan ke Aceh. 
78

 

 Sultan Iskandar Muda kemudian menjadikan (Tun Muhammad) Tun Seri 

Lanang sebagai Uleebalang pertama ke Samalanga atas saran dari Putri Kamaliah. 

Rotasi pimpinan ini sering ditempuh guna mencegah terjadinya pemberontakan 

raja-raja yang mendapat dukungan rakyat. Jauh sebelum Islam ada di Samalanga, 

kenegerian Samalanga merupakan pusat Kerajaan Hindu Sahe (Sanghela) yang 

datang dari pulau Ceylon (Srilangka). Kerajaan Hindu di Aceh sebelum 

kedatangan Islam terdiri dari pada Kerajaan Hindu Polie yang ada di Pidie, 

Kerajaan Hindu Sahe di Samalanga, Kerajaan Hindu Indrapuri, Kerajaan Hindu di 

Indrapatra dan Kerajaan Hindu Indrapurwa.
79

 

 Sesudah kedatangan Islam ke Aceh semua kota Hindu dan patung-patung 

peninggalan Kerajaan Hindu dihancurkan dan sudah tertanam di dalam tanah. 

Samalanga setelah perkembangan Islam menjadi bagian daripada Kerajaan 

Samudera Pasai. Ada sebuah data historik yang menyebutkan bahwa samalanga 

telah mengalami kekacauan, maka untuk mengamankan keadaan, Sultan Iskandar 

Muda melantik Tun Sri Lanang sebagai kepala pemerintahan Samalanga.
80

 Dalam 

hikayat Raja Pasai disebutkan kisah tentang dua saudara yaitu Raja Muhammad 

dan Raja Ahmad yang sedang membangun negeri di Samalanga
81

 

______________ 
78

 Ibid., hlm. 7-8. 

 
79

 Adli Abdullah, Sejarah Tun Sri Lanang Dalam Kerajaan Aceh dan Peranannya 

Menguatkuasa Adat Aceh, (Malaysia : Universitas Sains Malaysia, 2017), hlm. 122 

 
80

  Ibid., hlm. 122. 

 
81

 Russel Jones, Hikayat Raja Pasai, (Kuala Lumpur: Yayasan Karyawan Fajar Bakti, 

1999) hlm. 3. 
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 Negeri Samalanga merupakan daerah takluk yang berada di bawah 

naungan Kerajaan Aceh Darussalam yang diberikan kepada orang-orang 

kepercayaan dan keluarga Sultan. Negeri Samalanga dipercayakan kepada Tun Sri 

Lanang karena Kerajaan Aceh Darussalam sangat menghormati Tun Sri Lanang 

yang pernah berpengalaman menjadi Datuk Bendahara Paduka Raja Johor dan 

menghargai gerak kerjanya dalam mengukuhkan kesultanan Aceh. Negeri 

Samalanga, Mereudu, dan negeri Pedir merupakan daerah takluk Kerajaan Aceh 

Darussalam, masing masing ngeri diberi kepada keluarga Sultan dan juga orang-

orang kepercayaan Sultan Iskandar Muda.
82

 

 Dalam tulisan Adli Abdullah menyebutkan sebagai wilayah Kerajaan 

Aceh Darussalam, Negeri Samalanga diwajibkan membayar cukai tahunan kepada 

Sultan Aceh,
83

 sebanyak dua bungkal lima mayam emas dan padi seratus dua 

puluh kunca. hal ini dikutip daripada kitab Ma Bain-as-Salatin,
84

 seperti berikut:  

 “Dan lagi  negeri Seberlangan (Samalanga), Keujruen Ji suatu tahun emas dua 

bungkal lima mayam dan padi seratus dua puluh kunca dan lagi Keujruen Meugoe 

suatu tahun enam puluh satu kunca dan hasil tanah tuan kita tiga puluh kunca dan 

hakim pecan suatu tahun lima puluh satu kunca dan Keujruen Muda suatu tahun 

hasik tanah tuan tanah kita tiga puluh satu kunca. Tammat.”
85

 

 Wilayah kekuasaan Tun Seri Lanang di kenegerian Samalanga pada saat 

itu berbatasan dengan Sungai Ulim, dan sungai Jeumpa. Sungai Ulim sekarang 

menjadi bagian kabupaten Pidie Jaya sedangkan Sungai Jeumpa sebagai bagian 

______________ 
 82 Negeri Mereudu diberikan kepada Malem Dagang, Negeri Pedir diberikan kepada 

panglima Pidie, sedangkan Negeri Samalanga diberikan kepada Tun Seri Lanang, hanya Negeri 

Samalanga yang diberikan kepada orang yang bukan dari keluarga Sultan. 

 
83

 Adli Abdullah, Sejarah Tun Sri Lanang…., hlm 126. 
84

 Kitab Ma Bain As-Salatin merupakan kitab undang-undang atau perlembagaan 

Kerajaan Aceh Darussalam, dalam kitab teresebut ada beberapakali menyebutkan keberadaan Tun 

Seri Lanang, lihat dibuku Ma Bain As-Salatin Adli Abdullah. 

 85  Adli Abdullah, Sejarah Tun Sri Lanang…, hlm 126.  
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daripada kabupaten Bireuen.
86

  Dalam tulisan Adli Abdullah juga mengatakan 

bahwa kenegerian Samalanga ke timur dan barat masing-masing berbatasan 

dengan negeri Meruedu dan negeri Peusangan, sedangkan ke selatan berbatasan 

dengan gunung-gunung yang tinggi.
87

 

 Istilah kenegerian Samalanga itu sendiri adalah merupakan gabungan 

daripada beberapa mukim yang dikepalai oleh seorang Uleebalang, atau ada juga 

yang memakai gelar Raja, Sultan, Keujreun, Syahbandar, Datok, dan lain 

sebagainya menurut kebiasaan daerah itu sendiri.
88

 Penobatan Tun Seri Lanang 

sebagai raja pertama di Samalanga mendapat dukungan rakyat, karena selain ahli 

dalam bidang pemerintahan, juga ahli dalam bidang  agama dan Tun Seri Lanang 

dikenal sangat alim. Tun Seri Lanang dalam memangku jabatannya sebagai 

pemimpin atau raja di Samalanga disahkan pengangkatannya oleh Sultan Iskandar 

Muda, dengan suatu surat (Sarakata)  yang di dalamnya terdapat tanda atau cap 

stempel Kerajaan Aceh yaitu cap Sikuereung.
89

   

Pengangkatan biasanya baru dilakukan setelah membayar sejumlah biaya 

guna kepentingan pembuatan Sarakata.
90

 Dibalik dukungan yang diterima 

pastinya ada juga penolakan, penolakan yang didapat yaitu dari Hakim Peut 

Misei.
91

 Sebelum Tun Seri Lanang dinobatkan, Hakim Peut Misei dan masyarkat 

______________ 
 

86
 Wawancara dengan Pocut Haslinda, pada tanggal 29 Juni 2019, di Darussalam Banda 

Aceh pada pukul 20:00. 

 
87

 Adli Abdullah, Sejarah Tun Sri Lanang…, hlm. 130. 
88

 Ridwan Azwad, dkk, Aceh Bumi Iskandar Muda, (Pemerintah Nanggroe Aceh 
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2007), hlm. 68. 
91  Hakim Peut Misei adalah tokoh atau masyarakat yang sudah lama ada di Samalanga 

sebelum ada Tun Seri Lanang.  Hakim Peut Misei ini merupakan pemimpin samalanga terdahulu. 
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setempat mengadakan musyawarah untuk menentukan siapa di antara mereka 

yang berhak menjadi raja pertama Samalanga. Panitia persiapan pemilihan ada 

yang berbeda pendapat, masyarakat menyarankan untuk menghadap Sultan.
92

 

 Rencana pemilihan tersebut diketahui oleh Putri Pahang, Putri Pahang 

menginginkan Raja Samalanga dijabat oleh Tun Seri Lanang, yang tidak lain 

adalah saudaranya sendiri. Tun Seri Lanang disuruh menyamar sebagai seorang 

nelayan yang kumuh tapi ahli melihat bintang.
93

 Jasa Tun Seri Lanang sebagai 

nelayan dipakai oleh Hakim Peut Misei yang saat itu akan menuju mengahadap 

Sultan, kemudian bertemulah mereka dengan Sultan dan meminta kepada Sultan 

agar di antara mereka dinobatkan sebagai Raja pertama di Samalanga, namun 

demikian ada syarat yang harus mereka tempuh yaitu memakai cincin yang sudah 

disiapkan oleh Putri Pahang. Siapa yang jarinya cocok dengan cincin tersebut 

dialah yang akan menjadi raja. Namun hanya Tun Seri Lanang lah yang cocok 

dengan cincin tersebut. Maka dengan siasat yang dimiliki oleh Putri Pahang 

tersebut dinobatkanlah Tun Seri Lanang sebagai raja pertama Samalanga. 

Hakim Peut Misei ini tidak menerimanya dan sewaktu pulang ke 

Samalanga mereka membuang Tun Seri Lanang ke laut di kawasan Laweung. 

Peristiwa tersebut hingga kini dikenal dengan Peristiwa Laut.
94

 Tun Seri Lanang 

diselamatkan oleh Maharaja Lela Keujroeuen Tjoereh ( Laweung). Sesudah 

diselamatkan ia dibawa ke Sultan Aceh. Mendengar cerita  itu Sultan Aceh sangat 

______________ 
92

 Teungku Malemi, Putroe Phang PermaisuriSultan Iskandar Muda, (Aceh: 

Perkumpulan Aceh Publishing, 2018), hlm. 79. 
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marah dan menyuruh Maharaja Lela Keujroeuen Tjoereh untuk membawa Tun 

Seri Lanang ke Samalanga, dan kemudian Hakim Peut Misei dihukum pancung. 

Semenjak kejadian tersebut Tun Seri Lanang sudah sah menjadi raja pertama 

Samalanga. 

 Banyak perubahan-perubahan yang terjadi semenjak Tun Seri Lanang 

menjabat sebagai Raja Samalanga, antara lain yaitu: 

1. Bidang Ekonomi dan Pertahanan 

 Dalam bidang Ekonomi dan pertahanan kebijakan pertama yang diambil 

Tun Seri Lanang adalah dengan meneruskan dan mengembangkan pertanian dan 

perkebunan yang telah dibangun sebelum beliau diangkat menjadi raja. Tun Seri 

Lanang bercocok tanam, dan hasil panennya dibagikan kepada mereka yang 

membutuhkan. Dari hari ke hari keadaan ekonomi Samalanga semakin membaik. 

Pada saat itu Samalanga belum masuk dalam target penjajahan Portugis karena 

letaknya yang agak masuk ke dalam sehingga hasil buminya masih selamat dari 

kerakusan penjajah. Dengan cara mengembangkan perkebunan dan pertanian 

tersebut, Tun Seri Lanang berperan dalam mensejahterakan rakyat negeri 

Samalanga. 
95

 

 Meskipun sebagai penguasa di Samalanga Tun Seri Lanang senantiasa 

menjaga hubungan dengan Kerajaan Aceh Darussalam dan Sultan. Di bawah 

kekuasaannya Samalanga bukan hanya menjadi makmur karena bidang 

perekonomian yang sangat baik, daerah ini pun menjadi pusat pendidikan agama 

______________ 
95

  Wawancara dengan bapak T. A. Sakti dosen Unsyiah, pada tanggal 10 Desember 2019, 

pukul 14:00. 
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yang paling kuat. Terbukti dengan adanya masjid-mesjid dan pesantren-pesantren 

yang dibangun pada masanya. Kenegerian Samalanga merupakan negeri takluk 

oleh Kerajaan Aceh Darussalam oleh karena itu Samalanga yang dipimpin oleh 

Tun Seri Lanang wajib membayar pajak atau cukai dengan jumlah yang sudah 

disebut sebelumnya.
96

 

 Dalam bidang ekomoni yang semakin lama semakin tumbuh dan semakin 

meluas, hingga ke bidang kelautan sehingga Tun Seri Lanang menjadi pelopor 

pembuatan perahu untuk kebutuhan sehari-hari dalam mencari nafkah di laut dan 

juga kepentingan transportasi laut. Kegiatan bercocok tanam dan mencari ikan di 

laut ini diwariskan oleh Tun Seri Lanang kepada masyarakat Samalanga hingga 

sekarang, kegiatan tersebut menjadi hal yang umum dalam masyarakat 

Samalanga. Pembuatan perahu juga digunakan sebagai alat pertahanan guna 

mencegah penjajah masuk ke Samalanga. Aspek pertahanan yang dimiliki 

Samalanga sangat kental hingga terkenal ke seluruh negeri. Bahkan Samalanga 

pada akhir abad ke 19 berhasil bertahan daripada penjajah Belanda yang ingin 

menguasai Samalanga pada saat itu. 

2. Bidang Pendidikan Agama Islam 

 Selain pandai dalam mengatur perekonomian, Tun Seri Lanang juga 

merupakan seorang tokoh agama yang sangat alim. Sultan Iskandar Muda 

menyuruh Tun Seri Lanang untuk mengembangkan pendidikan agama di seluruh 

wilayah kenegerian Samalanga. Bahkan Tun Seri Lanang selain sebagai Raja di 

Samalanga juga merupakan penasehat sultan Iskandar Muda. Selama berkuasa 

______________ 
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dari tahun 1613 M sampai dengan 1659 M. Tun Seri Lanang telah banyak 

mendirikan sekolah dan pondok Pesantren dengan cara mewakafkan sebagian 

tanah untuk kegiatan agama. Karena itu tidak heran Samalanga dikenal sebagai 

daerah kota Santri hingga sekarang. Banyak santri yang menimba ilmu di 

Samalanga, dari daerah sendiri bahkan sampai ke Semenanjung Melayu dan juga 

Thailand. 
97

 

 Penyeberan agama Islam dilakukan dengan cara mendirikan masjid dan 

dayah Kuta Blang. Bangunan masjid yang didirikannya memiliki khas yang unik 

yaitu bernuansa Melayu. Perjuangan Tun Seri Lanang dalam bidang Pendidikan 

Agama Islam ini tidak sia-sia karena Samalanga hingga saat ini dikenal menjadi 

pusat pengembangan Islam di Aceh. Di antara masji dan lembaga pendidikan 

agama Islam yang dibangun masa pemerintahan Tun Seri Lanang yaitu Dayah 

Kuta Blang, Mesjid Raya Samalanga, Mesjid Matang Wakeuh, Mesjid Tanjungan 

dan lain-lain.
98

 

 Selain membangun masjid dan lembaga pendidikan, Tun Seri Lanang juga 

membuat suatu tradisi yaitu kegiatan belajar dan mengajar di setiap kampung baik 

di Meunasah maupun Mesjid. Pada bab sebelumnya penulis mejelaskan bahwa 

Tun Seri Lanang bertemu dengan ulama Aceh lainnya yaitu dengan Nuruddin Ar-

Raniry, mereka saling bertukar pikiran mengenai ilmu pengetahuan Islam. 

kejadian ini terjadi pada zaman Sultan Iskandar Tsani. Diketahui bahwa Tun Seri 

______________ 
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Lanang menjadi Raja Samalanga hingga Sultanah Safiatuddin. Dengan lembaga 

pendidikan Tun Seri Lanang mendidik masyarakat Samalanga untuk cinta kepada 

agama dan juga cinta kepada tanah air. Sekolah dan pesantren di Samalanga 

sangat berjasa dalam perang mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia. 

3. Menjaga Hubungan dengan Kerajaan Aceh Darussalam dan Sultan  

 Sebagai negeri di bawah taklukan Kerajaan Aceh Darussalam, Samalanga 

yang dipimpin oleh Tun Seri Lanang menjaga hubungan baik dengan Kerajaan 

Aceh Darussalam dan juga Sultan. Terbukti dengan kesetian Tun Seri Lanang 

yaitu pada saat Putri Kamaliah atau biasa dikenal dengan Putroe Phang meninggal 

dunia, Tun Seri Lanang adalah orang yang memasukkan jenazah Permaisuri 

Sultan ini ke liang lahat. Sultan Iskandar Muda sangat mencintai dan menyayangi 

Putroe Phang. Upacara pemakaman dilakukan dengan khidmat, Kerenda jenazah 

yang berhias serba indah dengan dihias keemasan dan permata, yang diletakkan di 

atas tandu berbentuk segitiga.  

 Masing-masing sisi kerenda dipegang oleh orang orang ternama dalam 

Kerajaan Aceh Darussalam, Tun Seri Lanang berdiri di sebelah kiri keranda yang 

mengembangkan payung kuning keemasan yang bertaburan mutiara ke atas 

keranda dan ia juga berpakaian hitam dengan selempang berwarna merah. Yang 

turun ke liang lahat adalah laksamana Meurah Ganti dan Datuk Bendahara 

Muhammad Tun Seri Lanang.
99

 Di sini bisa dilihat bahwa Tun Seri Lanang sangat 

______________ 
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berhubungan baik dengan Kerajaan Aceh Darussalam terbukti dengan membantu 

memakamkan permaisuri sultan Iskandar Muda. 

B. Pengelola Administrasi Dalam Kerajaan Aceh Darussalam 

 Peran Tun Seri Lanang tidak hanya sebagai raja yang memerintahkan 

Kerajaan Samalanga melainkan lebih daripada itu, Tun Seri Lanang juga menjadi 

penasehat tiga Sultan yaitu Sultan Iskandar Muda, Sultan Iskandar Tsani, dan 

Sultanah Safiatuddin.
100

 Ada berbagai posisi yang diterima di masing-masing 

Sultan, di antaranya pada masa Sultan Iskandar Tsani, Tun Seri Lanang 

memegang posisi sebagai Perdana Menteri (Orang Kaya Maharaja Lela), posisi ini 

dia pegang sampai tahun 1644 M. Pada tahun 1641 M sampai dia meninggal yaitu 

1658 M Sultanah Safiatuddin Syah memberikan posisi kepada Tun Seri Lanang 

sebagai Panglima Bandar.
101

 

 Pada saat memegang posisi sebagai Orang Kaya Maharaja Lela, politik di 

Aceh sedang kacau dan tidak stabil di mana Belanda muncul sebagai penguasa 

Malaka, dan Johor juga pada saat itu mulai bangkit kembali menjadi sekutu 

Belanda. Mereka menantang Aceh yang unggul sebagai penerintahan Melayu.  

Dalam keadaan yang kacau ini Tun Seri Lanang memainkan peran penting dalam 

integritas administrasi Kerajaan Aceh. Sultanah Safiatuddin dalam menjalankan 

pemerintahan Kerajaan Aceh dengan dibantu oleh sejumlah orang kaya yang 

berperan penting, salah satunya ialah Tun Seri Lanang.  

______________ 
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 Dalam Tulisan Adli Abdullah, Tun Seri Lanang dalam mengatur 

administrasi Kerajaan Aceh Darussalam dicatat pada saat 16 Juli 1642 M 

perwakilan Belanda melakukan audiensi dengan Sultanah Safiatuddin  untuk 

menyelesaikan masalah pembelian permata yang diminta oleh mendiang 

suaminya Sultan Iskandar Tsani. Sultanah Safiatuddin bersdia membahasnya 

dengan dukungan dari Tun Seri Lanang pada saat itu. Dalam pembelian permata 

berhaga dari pedagang Belanda  itu ada konflik yang terjadi antara Kerajaan Aceh 

dengan Belanda. Sultanah Safiatuddin diminta untuk membayar permata tersebut, 

pada saat itu Tun Seri Lanang menawar dengan harga rendah yaitu 5,900 tael 
102

 

dari harga yang ditetapkan oleh Belanda yaitu 15,000 tael. Perwakilan Belanda 

tidak menerima tawaran tersebut, dan pihak Belanda menekan Aceh untuk 

membatalkan pembelian permata tersebut. 
103

 

 Namun Tun Seri Lanang pada saat itu tidak mau membatalkannya karena 

permata itu sudah diminta oleh Sultan Iskandar Tsani ketika belum meninggal. 

Akhirnya pada 16 Agsutus tahun  1642 Sultanah Safiatuddin membeli permata 

tersebut dengan harga 10,000 tael, itu merupakan saran dari pada Tun Seri 

Lanang. Tun Seri Lanang menekankan bahwa proses twar menawar seperti itu 

sudah terbiasa dilakukan di Aceh, sudah menjadi tradisi yang umum, dan itu tidak 

dimaksudkan bahwa Aceh keras terhadap partai Asing. Perjanjian tentang harga 

jual permata tersebut merupakan bagian daripada menjalin persahabatan dengan 

Belanda. Hubungan antara Belanda dengan Aceh terdapat banyak tantangan, 

______________ 
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  Tael merupakan ukuran mata uang yang biasa dipakai pada masa keraajaan Aceh 
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namun dengan sikap Tun Seri Lanang yang bijaksana dan ramah itu, dapat diatasi 

dengan cara-cara yang diplomatik dan juga ramah.
104

 

 Pada tahun 1644 Sultanah Safiatuddin mengatur kembali struktur 

pemerintahan, Tun Seri Lanang yang pada saat itu memegang posisi sebagai 

pengelola administrasi Kerajaan, masalah keamanan dan ekonomi Kerajaan 

diganti dengan saudara tiri Sultanah Safiatuddin. Sedangkan Tun Seri Lanang 

memegang posisi sebagai panglima Bandar yang melibatkan sumber utama 

pendapatan ekonomi negara.  

C. Khazanah Tun Seri Lanang di Samalanga 

Kehadiran Tun Seri Lanang di Samalanga terbukti dengan adanya jejak 

arkeologis yang ada, di Samalanga tepatnya digampong Meunasah Lueng kurang 

lebih 5 menit dari pusat kota Samalanga terdapat Istana Tun Seri Lanang waktu 

menjabat sebagai Raja Samalanga. Di perkarangan komplek Istana tersebut 

terdapat juga makam Tun Seri Lanang dan juga makam keturunannya. Terlihat 

Istana Tun Seri Lanang sudah beberapa kali direnovasi guna mencegah dimakan 

usia, istana itu sering disebut dengan Rumoh Krueng. Rumoh Krueng ini sudah 

beberapa kali dikunjungi oleh ahli sejarah dari Malaysia dan juga ahli warisnya. 

Tun Seri Lanang tidak hanya meninggalkan jejak jejak arkeologis, namun 

juga meniggalkan tokoh-tokoh pemikiran Islam, tokoh-tokoh dai, dan juga 

meninggalkan karya yang sangat luar biasa yaitu Sulalatus Salatin, yang didalam 

karya tersebut berisi tentang sejarah Kerajaan Melayu terdahulu. 

______________ 
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Berikut merupakan beberapa peninggalan Tun Seri Lanang pada masa 

Kerajaan Samalanga : 

1. Rumoeh Krueng 

Rumoeh Krueng merupakan Istana atau tempat tinggal Tun Seri Lanang 

ketika menjabat sebagai raja di Samalanga, dahulu Rumoh Krueng tersebut 

menjadi tempat Istana Kerajaan  Samalanga. Hingga kini Rumoeh Krueng tersebut 

masih berdiri walaupun terlihat seperti tidak terawat. Rumoh Krueng sudah 

beberapa kali direnovasi oleh pemerintah setempat atas permintaan dari keturunan 

Tun Seri Lanang guna mencegah termakan usia. Rumoh Krueng ini sekarang 

sudah dipagari, dan sudah beberapa kali mendapat kunjungan dari pihak 

keturunan Tun Seri Lanang.
105

 

Di sekitar halaman Rumoeh Krueng ini terdapat makam Tun Seri Lanang, 

yang telah diakui oleh Badan Cagar Budaya Indonesia, selain itu ada terdapat 

makam-makam keturunan Tun Seri Lanang. Istana ini terletak di gampoeng 

Meunasah Lueng, kecamatan Samalanga, kabupaten Bireuen. Istana ini terbuat 

dari kayu beratap daun rumbia, yang memiliki bentuk atau ciri khas bangunan 

tradisional Aceh yang berpaduan dengan rumah Melayu, berbentuk rumah 

panggung mempunyai atap tamping lima. Istana ini mempunyai dua Seuramoe, 

Seuramoe Keue (serambi depan) untuk tempat bertamu kaum laki laki dan 

Seuramoe Likoet (serambi belakang) untuk tamu-tamu kaum perempuan.
106

 di 

______________ 
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bagian tengah Istana terdapat kamar tidur, dalam bahasa Aceh disebut Juree. 

Secara umum bangunan Istana tersebut didominasi oleh warna putih dengan 

pemakaian warna hijau sebagai penegasan bentuk elemen bagunan. 
107

 

2. Mendirikan Dayah dan Mesjid Kuta Blang 

Dalam melakukan penyebaran agama Islam di kawasan Samalanga, Tun 

Seri Lanang mendirikan masjid dan dayah dayah di daerah Kuta Blang. Kuta 

Blang yaitu salah satu desa yang ada di kecamatan Samalanga. Masjid Kuta Blang 

mempunyai ciri khas seperti bangunan khas Melayu. Selain membangun masjid, 

Tun Seri Lanang juga membangun dayah di sekitaran masjid tersebut. Dayah Kuta 

Blang telah banyak melahirkan da’i-da’i dan cendikiawan muslim. 
108

 

Di antara sekian banyak dayah dan masjid yang didirikan Tun Seri Lanang 

adalah Dayah Kuta Blang, Mesjid Raya, Mesjid Matang Wakeuh, Tanjungan dan 

lain-lain. Perjuangan Tun Seri lanang dalam mendirikan dayah dan masjid 

tersebut tidak sia-sia, karena hingga saat ini kawasan Samalanga sudah menjadi 

pusat pengembangan Islam di Aceh, khususnya di Aceh bagian Timur. 
109

 

3. Makam Tun Seri Lanang 

Makam Tun Seri Lanang ditemukan di sekitar komplek istananya yaitu 

Rumoh Krueng, yang terletak di desa Meunasah Lueng Kecamatan Samalanga. 

Batu nisan makam Tun Seri Lanang menyerupai bentuk batu nisan Tun Habib 

______________ 
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108

 Wawancara dengan bang zam, salah seorang tokoh pemerhati sejarah Samalanga 

melalui telepon di banda Aceh pada tanggal 5 Juli 2019, pukul 19:11. 
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Abdul Majid 
110

di Kota Tinggi Johor.
111

 Makam Tun Seri Lanang sudah berada 

dalam situs cagar budaya yang dilindungi, sudah dipagari disekitar makam. 

Makam Tun Seri Lanang terletak disebelah timur istana Rumoh Krueng dengan 

batas batas sebagai berikut : 

a) Sebelah utara berbatasan dengan kebun 

b) Sebelah barat berbatasan dengan Istana Rumoh Krueng 

c) Sebelah timur berbatasan dengan komplek makam 

d) Sebelah selatan berbatasan dengan jalan desa Meunasah Lueng. 

Nisan makam Tun Seri Lanang berbentuk pilar, mempunyai ketinggian 

0,90 meter, terbuat dari batu andesit. Makam ini memiliki batu nisan berbentuk 

persegi berukuran 6,80 x 4,66 meter. Dasar nisan berbentuk persegi empat dengan 

ornament bervariasi bermotif bungoeng ajoe ajoe, dan pada bagian bawah tubuh 

nisan berbentuk hexagonal dengan ornament variasi bunga lotus yang terukir 

mengililingi bagian bawah tubuh nisan. Bagian punggung nisan berbentuk tumpul 

yang dilanjutkan dengan puncak bentuk gunongan. Batu nisan ini berdasarkan 

klasifikasi yang disusun oleh Othman termasuk klasifikasi batu nisan Aceh tipe M 

berkisar tahun 1700-1800 M. 
112

 

______________ 
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 Tun Habib Abdul Majid adalah seorang bendahara kesultanan Johor yang ke 19, di 

bawah kesultanan Mahmud Syah II. 
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oktober 2019, pukul 15:15 wib. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan yang telah penulis uraikan di atas mengenai sejarah 

ketokohan Melayu yaitu Tun Ahmad atau sering dikenal Tun Seri Lanang, sebagai 

akhir dari tulisan ini akan ditarik beberapa kesimpulan, antara lain yaitu, Tun Seri 

Lanang merupakan tokoh Melayu yang lahir di Selayut Johor Lama, Ia merupakan 

keturunan daripada kerajaan Malaka. Tun Seri Lanang pernah menjadi Bendahara 

kerajaan Johor Lama selama dua kali berturut-turut yaitu pada zaman Sultan Ali 

Jalla Abdul Jalil Syah II 1570-1597 M, dan juga Sultan Alauddin Riayat Syah III 

1597-1615 M. Tun Seri Lanang mempunyai karya tulis yaitu Sulalatus Salatin, 

yang ditulis atas saran dari raja Abdullah, ketika Kerajaan Johor Lama diserang 

oleh Kerajaan Aceh Darussalam, Tun Seri Lanang ditawan dan dibawa ke Aceh 

dan menetap di Aceh hingga meninggal di Aceh. Makamnya bisa dilihat di 

Gampong Meunasah Lueng, Samalanga 

Peranan Tun Seri Lanang pada masa Kerajaan Aceh Darussalam yaitu Tun 

Seri Lanang pernah menjadi sebagai Raja di Samalanga yang dilantik langsung 

oleh Sultan Iskandar Muda dengan Serakata Kerajaan Aceh Darussalam. Tun Seri 

Lanang membangun Samalanga atas saran dari pada Sultan Iskandar Muda. Hal 

pertama yang dilakukan Tun Seri Lanang di Samalanga yaitu membangun 

perekonomian rakyat Samalanga, membangun dan mengembangkan agama Islam 

di Samalanga dengan cara membuat dayah, masjid, dan membangun pendidikan-

pendidikan lainnya. Pada masa Kerajaan Aceh Darussalam Tun Seri Lanang juga 
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pernah menjadi penasehat daripada tiga Sultan secara berturut-turut, yaitu pada 

masa Sultan Iskandar Muda, Sultan Iskandar Tsani, dan juga Sultanah 

Safiatuddin. Ia pernah menjadi pengelola Administrasi pada masa Sultanah 

Safiatuddin. Tun Seri Lanang turut menjaga hubungan baik dengan Sultan-

Sultanah di Kerajaan Aceh Darussalam. 

B. Saran 

1. Kepada pemerintah Bireuen, khususnya daerah Samalanga agar dapat merawat 

komplek istana Tun Seri Lanang, dan juga komplek pemakamannya beserta 

keluarganya. Karena saat ini menurut penulis kondisi daripada komplek 

tersebut sangat memprihatinkan, tidak terawat. Pemerintah juga diharapakan 

agar dapat mengembangkan program-program wisata sejarah agar tokoh-tokoh 

kecil yang tidak banyak diketahui oleh orang banyak semakin dikenal oleh 

masyarakat luas. 

2. Kepada masyarakat Samalanga diharapkan agar mengenali tokoh Tun Seri 

Lanang karena Ia Raja pertama Samalanga, dengan cara membaca dan sering 

mengujungi komplek pemakaman dan istananya. Karena menurut penulis 

masyarakat Samalanga banyak yang tidak mengenali dan mengetahui bahwa 

Samalanga juga pernah mempunyai kerajaan, dan raja nya. 

3. Kepada akademisi dan sejarawan-sejarawan lainnya penulis berharap para 

sejarawan harus sering membuat seminar-seminar ketokohan agar masyarakat 

banyak mengetahui tokoh tokoh kerajaan Aceh, walaupun Tun Seri Lanang 

kelahiran Melayu, namun peran nya sangat penting dalam kerajaan Aceh. 
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masa Sultan Iskandar Muda, Sultan Iskandar Tsani, dan juga Sultanah 

Safiatuddin. Ia pernah menjadi pengelola Administrasi pada masa Sultanah 

Safiatuddin. Tun Seri Lanang turut menjaga hubungan baik dengan Sultan-

Sultanah di Kerajaan Aceh Darussalam. 
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6. Apa Peran Tun Seri Lanang dalam kerajaan Aceh Darussalam? 

7. Apa peninggalan Tun Seri Lanang di Samalanga? 

8. Bagaimana Kedekatan Tun Seri Lanang dengan Sulan Iskandar Muda? 

9. Berapa tahun Tun Seri Lanang menjadi Raja di Samalanga? 

10. Mengapa Tun Seri Lanang di Jadikan Raja oleh Sultan Iskandar Muda? 
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